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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر




 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ




Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda  Huruf  Huruf Latin  Nama  
ى             َ  Fathah dan ya Ai a dan i 
و              َ  Fathah dan wau Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
...  َ َ  ... | ا   ى 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
َ  و  dammah dan 
wau 
             U u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  
itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 




Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 





9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
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NIM    : 50400115060 
Judul  : Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto.     
  
Skripsi ini membahas tentang Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa/Siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. Untuk 
membahas masalah tersebut dikemukakan oleh peneliti beberapa rumusan masalah 
yaitu: 1.) Bagaimana strategi dakwah dalam membina akhlak siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. 2.) Faktor apa saja yang menjadi 
penghambat dan pendukung dalam membina akhlak siswa/siswi Madrasah tsanawiyah 
Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-
langkah Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak MTsN. 2 Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto dan untuk mengetahui Pendukung dan Penghambat yang 
dihadapi Guru dalam Pembinaan Akhlak Siswa MTsN. 2 Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
Jenis penelitian yang digunakan pada peneliti ini adalah Penelitian Kualitatif 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah Pendekatan Strategi Dakwah dan 
Pendekatan Psikologi, selain itu sumber data dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, selanjutnya teknik pengumpulan 
data yang digunakan peneliti adalah Metode Observasi,  wawancara dan dokumentasi. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 1.) Strategi Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa/Siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah 
Tadarrus (Membaca Al-quran), Memberikan Materi dan Nasehat, Ceramah, Sholat 
berjamaah, Pembiasaan, Keteladanan dan Menjalin Kerjasama dengan orang tua 
siswa/siswi. 2.) Faktor yang menjadi Pendukung dalam Membina Akhlak Siswa/siswi 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto yaitu Melakukan kegiatan 
tambahan selain dari proses balajar mengajar (Mengadakan kegiatan LDK sekali dalam 
1 bulan), kegiatan ekstra kurikuler (BTQ dihari jumat) sekaligus evaluasi anak-anak, 
memberikan contoh perilaku yang baik pada peserta didik dengan menjemput anak 
anak di pintu pagar sebelum masuk kesekolah untuk salaman suaya mereka terbiasa 
sopan terhadap yang lebih tua. 3.) Faktor yang menjadi penghambat dalam Membina 
Akhlak Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah 
Kurangnya kesadaran siswa/siswi dalam melaksanakan kewajiban untuk sholat 
berjamaah, Kurangnya kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar, Kurangnya 
waktu luang siswa untuk dibina, Siswa masih terpengaruh dunia luar sekolah terutama 
pergaulan bebas juag kurangnya perhatian dari orang tua. 
Implikasi Penelitian adalah 1.) Diharapkan pada guru dan staff disekolah agar 
lebih memperhatikan tingkah laku siswa/siswi selama jam sekolah berlangsung baik 
didalam kelas maupun diluar kelas karan kurangnya pehatian pendidk akan berdampak 
buruk bagi peserta didiknya. 2.) Para guru harus lebih tegas dalam menerapkan 
kedisiplinan terutama dalam memegang gadget harus ada waktunya jadi kalau proses 
belajar mengajar berlangsung maka siswa/siswi tidak boleh memainkan handpone. 3.) 





Orang tua juga memegang peranan penting dalam mengawasi dan membina  putra-
putri mereka, maka dari itu dibutuhkan pengawasan dari orang tua kepada putra-
putrinya pada saat mereka berada di rumah. 4.) Sebelum memberi hukuman aatau 
sanksi terhadap siswa/siswi yang melakukan pelanggaran harus ada tindakan 
pencegahan yang dilakukan para guru yang berwewewenang baik itu dalam proses 












































A. Latar Belakang 
Islam pada intinya adalah berserah diri, tunduk, patuh dan taat dengan 
sepenuh hati kepada kehendak Ilahi. Kehendak Ilahi yang wajib ditaati dengan 
sepenuh hati oleh manusia itu, manfaatnya bukanlah untuk Allah sendiri tetapi 
untuk kemaslahatan atau kebaikan manusia dan lingkungan hidupnya. Kehendak 
Allah telah disampaikan oleh malaikat Jibril (terakhir) kepada Nabi Muhammad 
sebagai Rasulnya berupa wahyu yang kini dapat dibaca dan dikaji selengkapnya 
dalam Al-Qur’an. Rasul pun telah memberi penjelasan, petunjuk, dengan contoh 
bagaimana memahami dan mengamalkan ayat ayat Qur’an dengan Sunnah beliau. 
Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia 
mengenai semua aspek hidup dan kehidupannya, dapat diibaratkan seperti jalan 
raya yang lurus dan mendaki, memberi peluang kepada manusia yang melaluinya 
sampai ke tempat yang dituju, tempat tertinggi dan mulia.1 
Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan ukuran yang 
bersumber pada akhlak Allah SWT. Sebagaimana telah diaktualisasikan apa yang 
menjadikan sifat digariskan ‘baik’ oleh-Nya dapat dipastikan ‘baik’ secara esensi 
oleh akal pikiran manusia. Disamping itu, ‘Islam’ sebagai agama yang disebut 
agama dakwah, maksudnya adalah agama yang disebarluaskan dengan cara 
damai, tidak lewat kekerasan. 
Ibadah dalam Islam tidak sebatas ucapan kosong atau gerakan gerakan 
tanpa arti, tapi ia adalah  perbuatan dan ucapan yang  menyucikan jiwa dan 
menjadikan kehidupan baik. Manusia yang paling sempurna kemanusiaannya 
                                                           





adalah manusia yang paling benar aktivitas berpikirnya dan paling mulia 
ikhtiarnya (Akhlaknya). Kewajiban dalam Islam bertujuan agar seorang muslim 
dapat hidup dengan akhlak terpuji dan komitmen dengan akhlak itu dalam kondisi 
apapun.  
Al-Quran dan sunnah yang suci menyingkap dengan jelas hakikat ini. 
Shalat Fardhu, ketika Allah memerintahkannya, ia menjelaskan bahwa ia akan 
menghalangi pelakunya dari akhlak buruk berupa perbuatan keji dan 
kemungkaran. Allah SWT. berfirman dalam QS. Al- Ankabut/29:45 yang 
berbunyi: 
ةَ تَۡنهَىَٰ َعِن ٱۡلفَۡحَشآِء َوٱۡلُمنَكِر   لَوَٰ ةََۖ إِنَّ ٱلصَّ لَوَٰ ِب َوأَقِِم ٱلصَّ  ٱۡتُل َمآ أُوِحَي إِلَۡيَك ِمَن ٱۡلِكتََٰ
ُ يَۡعلَُم َما تَۡصنَُعوَن   ِ أَۡكبَُر  َوٱَّللَّ  َولَِذۡكُر ٱَّللَّ
 
Terjemahnya: 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al- Kitab (Al- 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 
 
Tuntunan ayat di atas merupakan tuntunan yang paling tepat untuk 
menjauhkan seseorang dari kemusyirikan dan aneka kedurhakaan yang 
dibicarakan oleh ayat ayat yang lalu. Hal itu demikian, karena dalam Al-Quran 
ditemukan bukti bukti yang sangan nyata tentang kebenaran. Di sana terdapat juga 
kisah-kisah, nasihat, tuntunan serta janji baik dan ancaman sehingga akan lahir 
pencegahan bagi yang membacanya. Demikian juga dengan shalat yang 
merupakan amal terbaik yang berfungsi menghalangi pelakunya dari kekejian dan 
kemungkaran.3 
                                                           
2Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 401. 




Pada ayat di atas telah dijelaskan bahwa kitab al-Quran adalah pedoman 
yang baik untuk kehidupan umat manusia. Maka ingatlah bahwa Allah itu melihat 
selalu melihat apa yang telah kita lakukan. 
Akhlak merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 
kehadirannya hingga saat ini dirasakan dan sangat diperlukan. Akhlak secara 
historis dan teologis tampil untuk megawal dan memandu perjalanan umat islam 
agar bias selamat di dunia dan di akhirat. Dengan demikian tidaklah berlebihan 
jika dikatakan bahwa misi utama dari kerasulan Muhammad saw. Adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah mencatat faktor pendukung 
keberhasilan dakwah Nabi itu antara lain karena dukungan akhlaknya yang mulia, 
sehingga Allah SWT. Sendiri memuji akhlak mulia Nabi Muhammad SAW. 
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 
berbagai macam perbuatan, baik atau atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 
dan pertimbangan. Al-khulk sebagai kata tunggal yang berarti budi pekerti, 
perangai dan tingkah laku, dalam pengertian ini berarti perbuatan yang dengan 
gampang dan mudah muncul dalam diri seseorang tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan. Dalam pandangan Al-ghazali, Al-khulk ialah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam macam perbuatan dengan 
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Dalam hal 
ini pandangan al-ghazali akhlak merupakan fitrah manusia dan merupakan 
kecondorongan atau sifat naluriah seseorang untuk melakukan suatu kebaikan.4 
Akhlak datang dari dalam diri seseorang masing-masing baik itu akhlak yang baik 
maupun yang buruk. Tanpa adanya pemikiran untuk memunculkan akhlak maka 
setiap pribadi pasti memiliki akhlak yang berbeda. 
                                                           
4ST. Aisyah Bm, Antara Akhlak Etika dan Moral (Makassar: Alauddin University Press, 




Akhlak dalam Islam adalah perangai serta tingkah laku yang terdapat pada 
diri seseorang yang telah melekat, dilakukan dan dipertahankan secara terus 
menerus. 
Pengertian akhlak ini bisa dilihat dari dua sudut pandang antara lain: 
1. Menurut sudut pandang Suluq azzahariah, akhlak adalah suatu cara yang 
memperlihatkan hal hal yang tampak pada diri manusia seperti tututr kata, 
tingkah laku, dan watak menjadi ukurannya. 
2. Sedangkan dalam sudut pandang Bataniah, akhlak merupakan ilmu yang 
membahas berbagai masalah manusia yang terkait hal kejiwaan.5 
Dari pengertian akhlak di atas dapat dilihat dari 2 sudut pandang, yang 
pada dasarnya membahas tentang akhlak maka pasti berkaitan dengan tingkah 
laku manusia. 
Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang sempurna agama Islam dengan 
titik pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam pada intinya 
mengajak manusia agar percaya kepada Tuhan dan mengakuinya bahwa Dia-lah 
pencipta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung, Pemberi Rahmat, Pengasih dan 
Penyayang terhadap segala makhluk-Nya.  
Di dalam Al-Quran ini amat jelas bahwa dalam ayat ayat ini mengandung 
pokok pokok akidah keagamaan keutamaan akhlak dan prinsip prinsip perbuatan. 
Perhatian ajaran islam terhadap pembinaan akhlak ini lebih lanjut pada dilihat dari 
kandungan Al-Quran yang banyak sekali berkaitan dengan perintah untuk 
melakukan kebaikan, berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan mencegah 
melakukan kejahatan dan kemungkaran sesuai dengan firman Allah SWT. 
Qur’an Surah al-Nahl/16:97 
ن َذَكٍر أَۡو أُنثَىَٰ َوهَُو ُمؤۡ  لِٗحا مِّ  َولَنَۡجِزيَنَّهُۡم َمۡن َعِمَل َصَٰ
َۖ
ٗة طَيِّبَٗة ِمٞن فَلَنُۡحيِيَنَّهُۥ َحيَوَٰ
 أَۡجَرهُم بِأَۡحَسِن َما َكانُوْا يَۡعَملُوَن  
 
                                                           
5 “Pengertian Akhlak Dalam Islam,” Pengertian Menurut Para Ahli, 





“barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.6 
 
Ayat ini merupakan salah satu yang menekankan persamaan antara pria 
dan wanita. Sebenarnya kata man/siapa yang terdapat pada awal ayat ini sudah 
dapat menunjuk kedua jenis kelamin – lelaki dan perempuan – tetapi guna 
penekanan dimaksud, sengaja ayat ini menyebut secara tegas kaum perempuan 
dituntut agar terlibat dalam kegiatan kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri 
dan keluarganya, maupun untuk masyarakat dan bangsanya, bahkan kemanusiaan 
seluruhnya.7 
Ayat di atas menjelaskan tentang memberikan petunjuk dengan jelas Al-
Quran sangat memperhatikan masalah pembinaan akhlak  dan sekaligus 
menunjukkan macam macam perbuatan yang termasuk akhlak yang mulia.8 Jadi 
setiap apa yang telah kita kerjakan dimuka bumi ini akan mendapat balasan yang 
setimpal dikemudian hari. 
Mtsn 2 Kabupaten Jenepoto memiliki lokasi yang strateris jadi 
kebanyakan anak2 remaja memilih untuk bersekolah di sana tidak hanya itu 
fasilitas fasilitas dan kurikulum keagamaannya membuat para orang tua lebih 
memilih sekolah itu untuk jenjang pendidikan tahap menengah bagi anak anak 
mereka.  
Dalam hal ini Mtsn 2 Jeneponto adalah sekolah pendiikan tingkat 
menengah yang memang harusnya memiliki akhlak yang baik apa lagi tentunya 
dalam hal pengetahuan dan ilmu yang dipelajari di dalamnya tidak luput dari 
                                                           
6Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h.278. 
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mihsbah (Ciputat: Lentera Hati, 2002) h. 348.  




bantuan para guru yang membimbing dan mendidiknya setiap hari bahkan tidak 
hanya itu sekolah Madrasah tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto ini juga 
sering melakukan kegiatan kegiatan islamiah seperti Kajian kajian dihari jumat 
dan bimbingan disore hari 1-2x dalam seminggu. Karenanya Sekolah ini sangat 
dipuji dalam kehidupan masyarakat dengan terkenalnya pembelajaran agama dan 
kegiatan keagamaannya, namun terlepas dari itu tentunya para siswa/I Mtsn harus 
memilki akhlak yang baik di luar sana dan bukan hanya di lingkungan sekolah. 
Para guru harus memperhatikan tingkah laku siswa/siswi setiap waktu agar 
kedepannya mereka tidak akan sampai berbuat yang salah apalagi jika memilki 
akhlak yang buruk baik itu kesesama maupun pada sang Pencipta. Apalagi zaman 
sekarang siswa/i biasanya bertingkah laku sesuai apa yang ia lihat dan dalam 
pergaulan terutama banyak dari mereka yang belum tahu mana yang baik dan 
mana yang buruk, jadi sudah seharusnya selain dari pendidikan yang mereka 
dapatkan setiap hari para guru juga harus bekerja lebih dari itu terutama dalam 
pembinaan akhlaknya.  
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto juga sangat terkenal dengan 
dakwahnya di luar sekolah karena selain dari berdakwah dalam lingkungan 
sekolah kebanyakan juga siswa/i Tsanawiyah berdakwah dikampung kampung 
apalagi pada bulan suci Ramadhan, namun kegiatan kegiatan keagamaan tidak 
menjamin para siswa/siswi di Mtsn memiliki akhlak yang baik pula tentu sifat dan 
karakter anak didiknya berbeda-beda jadi dalam hal ini sudag seharusnya para 
guru bahkan staaf harus bergerak langsung dalam membimbing karakter yang 
baik bagi mereka terutama dengan cara dakwah. 
Hakikatnya, pembinaan akhlak adalah melalui jalan dakwah, begitu juga 




sebagai enjin yang menggerakkan agama dan manusia karena kaitan dakwah 
dengan ilmu serta kefahamannya.  
Dakwah hadir ketika manusia berpaling daripada perintah Allah SWT. 
Dengan menyeru mereka kembali kepada ajaran Al-Quran dan Hadits. 
Melaksanakan perintah serta meninggalkan larangan-Nya. Pengukuhan iman 
sebahagian dari dakwah mengajak manusia dekat dengan Allah SWT. Yang maha 
pencipta.9 Sebagaimana dengan firman Allah  dalam QS. Ali-imran/3:110 yang 
berbunyi: 
ٍة أُۡخِرَجۡت لِلنَّاسِ  تَۡأُمُروَن بِٱۡلَمۡعُروِف َوتَۡنهَۡوَن َعِن ٱۡلُمنَكِر َوتُۡؤِمنُوَن  ُكنتُۡم َخۡيَر أُمَّ
ِسقُوَن  ۡنهُُم ٱۡلُمۡؤِمنُوَن َوأَۡكثَُرهُُم ٱۡلفََٰ ِب لََكاَن َخۡيٗرا لَّهُۚم مِّ ِ  َولَۡو َءاَمَن أَۡهُل ٱۡلِكتََٰ  . بِٱَّللَّ
 
Terjemahnya: 
“kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 
namun kebanyakan mereka adalah orang orang fasik”.10 
 
Kalimat tu’minuna billah dipahami oleh pengarang tafsir al-Mizan, Sayyid 
Muhammad Husain ath-Thabathaba’i dalam arti percaya kepada ajakan bersatu 
untuk berpegang teguh pada tali Allah, tidak bercerai berai. Ini diperhadapkan 
dengan kekufuran yang disinggung oleh ayat  106: “Kenapa kamu kafir sesudah 
kamu beriman.” Dengan demikian ayat ini menyebutkan tiga syarat yang harus 
dipenuhi untuk meraih kedudukan sebagai sebaik baik umat, yaitu amar makruf, 
nahi munkar dan persatuan dalam berpegang teguh pada tali/ajaran Allah. Karena 
itu “Siapa yang ingin meraih keistimewaan ini, hendaklah dia memenuhi syarat 
yang ditetapkan Allah itu”.11 
Strategi dakwah merupakan cara metode atau yang efektif mengajak 
manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak – kehendaknya-
Nya di muka bumi. Strategi menurut Muhaimin, adalah langkah langkah yang di 
                                                           
9“Dakwah Tugas murni bina akhlak insan”, BH Online, https://www.bharian.com.my 
(Selasa, 16 oktober 2018). 
10Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 64. 




susun terencana dan sistematis dengan menggunakan metode dan teknik tertentu. 
Strategi megandung pengertian rangkaian perilaku yang tersusun secara terencana 
untuk mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai nilai moral islami agar 
dapat membentuk kepribadian anak yang baik.12 Di dalam mencapai suatu tujuan 
strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 
teknik (taktik) harus di lakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan biasa berbeda 
sewaktu- waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 13  Dalam pembinaan 
memperbaikki akhlak dengan menggunakan dakwah yaitu  dengan cara metode 
ceramah, dengan ceramah ini kita menyampaikan ajaran ajaran Islam yang 
berkaitan pengetahuan keagamaan baik secara teorotis maupun bentuk takziah 
taklim. 
 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
      1. Fokus penelitian 
            Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, maka peneliti fokus pada Strategi Dakwah 
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa/Siswi Di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan fokus penelitian di atas dapat dideskrpsikan subtansi 
permasalahn dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu “Strategi Dakwah 
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa/Siswi Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto” maka deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
                                                           
12SItti Trinurmi, Proses Pensalehan Anak Dalam Keluarga Menurut Pendidikan Islam 
(Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 128. 
13Baharuddin. “Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kinerja Madrasah Babul Ilmy 
Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto”. Skripsi. Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 




       Strategi Dakwah yaitu teknik atau cara yang digunakan dalam kegiatan 
dakwah. Dengan demikian Strategi dakwah merupakan perencanaan atau planning 
untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. 
           Pembinaan akhlak merupakan  usaha yang dilakukan dalam memperbaikki 
dan mengembangkan perilaku, budi pekerti, norma dan nilai nilai akhlak para 
anak didik supaya mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang 
terpuji serta anak didik di harapakan bisa menjadi pribadi yang lebih baik dan 
berakhak karimah. 
            Mtsn 2 Jeneponto merupakan sekolah yang menggunakan Agama Islam 
sebagai landasan pegangan utama dalam Pendidikan agamanya dengan 
membimbing akhlak dan menjadikan anak didik berbudi pekerti, memiliki moral 
serta berkepribadian yang baik sebab akhlak yang baik adalah cerminan 
kehidupan bagi siswa/siswi dalam kehidupan sehari hari. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah utama 
yaitu ”Stategi dakwah dalam pembinaan akhlak siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto Kabupaten Jeneponto” dan dari masalah ini, saya 
merumuskan dua sub masalah penelitian utama yaitu:  
1. Bagaimana strategi dakwah dalam membina akhlak siswa/siswi di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. 
2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam membina 







D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa rujukan skripsi yang menghampiri dengan pokok 
permasalahan yang dilakukan peneliti maka dalam hal ini ada relevansi yang 
sangat kuat untuk dijadikan perbandingan bagi peneliti yaitu Strategi Dakwah 
untuk Membina Akhlak Siswa/siswidi Madrasah tsanawiah Negeri 2 Kabupaten 
Jeneponto. Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari peneliti sebelumnya ditinjau 
dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus pada Pendekatan 
Strategi Dakwah dan dapat dilihat dari pernyataan berikut ini: 
1. Skripsi Saudari Rifka Mayasari (2017) yang berjudul ”Peran Manajemen 
Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshiratal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep” dalam Pembinaan 
Akhlak santri yaitu meliputi Perencanaan (takhthith), Pengorganisasian 
(Tandzim), Penggerakan (Tawjih), dan Pengendalian dan Evaluasi 
(Riqabah). Melalui Pendekatan Manajemen Dakwah, Pendekatan 
Psikologi dan Pendekatan Kepada Orang tua, Metode yang dipakai yaitu 
Pembinaan Umum dan Pembinaan Khusus.     
2. Skripsi Saudara Ridwan Nur Ahmadi (2016) dalam judul “Strategi Guru 
dalam Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa Mts BontoNompo Kecamatan 
BontoNompo Kabupaten Gowa”. Dalam Pembinaan akhlak diantaranya: 
Pembinaan Khusus, Pembinaan secara Umum, Didikan bacaan al-Qur’an, 
Pendidikan Sholat, Mencegah pergaulan bebas dikelas, diluar dan 
masyarakat, Memberikan nasehat terhadap siswa, Memberikan contoh 
contoh yang baik terhadap siswanya, dan Memberikan materi- materi 
tentang akhlak. Pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan sosiologi, 




ceramah, Metode tanya jawab, Metode diskusi, Pembiasaan yang kontinyu 
dan Keteladanan.  
3. Skripsi Saudara Muhlis Said (2017) dengan judul “Strategi Dakwah 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros dalam Meningkatkan Kualitas 
Santri”. Dalam meningkatkan kualitas dakwahnya yaitu dengan cara: 
Mengidentifikasi kebutuhan dalam peningkatan dakwah, Memberi 
kesempatan untuk berpraktik, Membantu rasa percaya diri da’i, Memeriksa 
apakah program pelatihan itu berhasil. Dengan menggunakan Pendekatan 
Manajemen Dakwah, dengan metode Pengajian tafsir, Pengajian 
Mingguan, dan Pengajian tahunan. 
Maka dari sekian banyak Penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa 
Penelitian sekarang ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. 
  
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan peneliti  
Dari rumusan permasalahan yang dijelaskan di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Untuk mengetahui Strategi dakwah Madrasah tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten 
Jeneponto dalam Pembinaan Akhlak. 
b. Untuk mengetahui Strategi dakwah pada Madrasah tsanawiyah Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto dalam studi strategi dakwah di Kelara. 
c. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung Strategi Dakwah dalam 







2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Praktis  
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna serta dapat 
dijadikan sebagai bahan yang relevan dalam Strategi Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlak siswa/I di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto sehingga 
siswa/I di Madrasah tsanawiah memiliki akhlak yang baik dan menjadi bahan 
pengetahuan dalam mencerdaskan pemikiran yang diarahkan dengan akhlak yang 
baik dan mulia. 
 
b. Kegunaan Teoritis 
Peneliti berharap dengan adanya pengetahuan teori dalam dalam hal ini 
dapat dijadikan tambahan referensi dan pegangan utama dalam Strategi Dakwah 
dalam Pembinaan Akhlak siswa/siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto dan semoga penelitian dapat menjadi bahan tambahan 
informasi dalam pengetahuan ilmu tentang dakwah dalam membina akhlak dan 
semoga teori yang dapat dalam penelitian ini dapat menjadikan anak usia muda 
menjadi berguna bagi orang lain dikemudian hari dan tetap memiliki akhlak yang 

















A. Tinjauan Tentang Istilah Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi 
Islam berasal dari bahasa Arab, yang berasal dari kata kerja “salima”. Dari 
segi sematik, mengandung makna selamat, sejahtera dan damai. Kata Islam satu 
akar dengan kata salam. Dari kata salam tersebut timbul ungkapan 
assalamu’alaikum yang telah membudaya dalam masyarakat Indonesia. Artinya 
semoga selamat, damai dan sejahtera. 
Menurut Prof. Dr. Muhammad Abdullah Draz, arti sebenarnya kata Islam 
adalah penyerahan diri secara total terhadap kehendak Allah tanpa 
perlawanan. Begitu juga Prof. Dr. M. Tahir Azhary, Islam berarti 
penundukan  diri sepenuhnya (secara total) setiap makhluk Allah SWT. 
(terutama manusia), terhadap kehendak dan ketetapan-Nya (sunnatullah). 
Orang yang secara bebas telah memilih untuk patuh dalam makna 
menyesuaikan kehendaknya dengan kehendak Allah disebut Muslim. 
Seorang muslim adalah orang yang menerima petunjuk Tuhan dan 
menyerahkan diri untuk mengikuti kemauan Ilahi.1 
Tentunya dalam kehidupan sehari-hari islam juga berkaitan dengan 
tingkah laku manusia karena seseorang yang telah memeluk agama  islam maka 
akan tahu bagaimana langkah yang lebih baik diambil sebelum melakukan sesuatu 
untuk hidupnya. 
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi 
pada intinya adalah langkah langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam 
yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam 
berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu.2 
                                                           
1Mardani, Pendidikan Agama Islam (Depok: Kencana, 2017), h. 19. 
2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana 





Kata Strategi berasal dari Bahasa Yunani: strategi berarti kepemimpinan 
atau pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategi bersumber dari kata 
strategos yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) 
sampai masa awal industrialisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah 
strategi meluas ke bidang Komunikasi dan Dakwah. Berdasarkan arti kata strategi, 
Anwar Arifin menyatakan bahwa strategi adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan.3 Dari 
pernyataan tersebut maka strategi itu sendiri adalah langkah awal yang sudah 
difikirkan terlebih dahulu sebelum dikerjakan agar kedepannya dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan dan tidak akan merugikan banyak pihak. 
 
2. Komponen komponen strategi 
Menurut Fred R. David yang mengatakan bahwa dalam melaksanakan 
strategi ada beberapa komponen komponen yang harus dilewati atau ditempuh 
seperti sebagai berikut: 
a. Perumusan Strategi  
Hal hal yang termasuk dalam perumusan strategi adalah pengembangan 
tujuan, mengenai tujuan dan ancaman eksternal, penetapan kekuatan dan 
kelemahan secara internal, serta memilih strategi untuk dilaksanakan. Pada tahap 
ini adalah proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang akhirnya 
menuntut pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
b.  Implementasi Strategi  
Implementasi Strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi. 
Kegiatan yang termasuk implementasi strategi adalah pengembangan budaya 
dalam mendukung strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, 
                                                           
3Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Makassar: Alauddin 





menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan ssstem informasi 
yang masuk. 
c. Evaluasi Strategi 
Ini merupakan tahap akhir dalam tahapan tahapan strategi dimana dalam 
hal ini dilakukan proses membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan 
tingkat pencapaian tujuan.4 
Dalam melakukan perumusan strategi tentunya kita harus memerhatikan 
beberapa hal dalam pengembangannya dan dalam hal ini maka ada 3 pokok utama 
yang harus diperhatikan yaitu, perumusan strategi, implementasi strategi dan 
evaluasi strategi. 
3. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa “Dakwah” berarti: panggilan, seruan atau ajakan. 
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut Mashdar. Sedangkan 
bentuk kata kerja (fi”il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak 
(Da’i Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan da’i dan 
orang yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.5 
Dalam berdakwah kepada mad’u maka harus menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan lokasi dan kondisi dimana kita berdakwah.  
Adapun ada pengertian dakwah yang telah dikemukakan oleh beberapa 
para ahli yang ditinjau dari fenomena dakwah adalah sebagai berikut:6 
a. Menurut Abd. Al-karim Zaidan, dakwah adalah mengajak kepada 
agama Allah SWT. Yaitu Islam. 
b. Menurut AboeBakar Atjeh, Dakwah adalah perintah mengadakan 
seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup sepanjang 
                                                           
4Said Muhlis, “Strategi Dakwah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros Dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri". Skripsi. Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2017, h. 13-14.  
5Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), h. 
1.  





ajaran Allah SWT. Yang benar dengan penuh kebijaksanaan dan 
nasihat yang baik. 
c. Menurut HSM Nasaruddin Latif, dakwah adalah setiap usaha atau 
aktivitas dengan lisan, tulisan, dan lainnya yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil, manusia untuk beriman dan menaati Allah 
SWT. Sesuai dengan garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah. 
d. Menurut Abdul Rosyad Sholeh, dakwah adalah “proses 
penyelenggaraan suatu usaha mengajak orang untuk beriman dan 
menaati Allah SWT., amal makruf, perbaikan dan pembangunan 
masyarakat dan nahi mungkar yang dilakukan dengan sengaja dan 
sadar untuk mencapai tujuan tertentru, yaitu kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup yang di ridhai Allah SWT.” 
e. Menurut M. Masykur Amin, dakwah adalah “suatu aktivitas yang 
mendorong manusia memeluk agama Islam melalui cara yang 
bijaksana, dengan materi ajaran Islam, agar mereka mendapatkan 
kesejahteraan kini(dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat). 
f. Menurut Abdul Kadir Munsyi, dakwah adalah mengubah umat dari 
satu situasi kepada situasi yang lebih baik di dalam segi kehidupan. 
g. Menurut T.A Lathief Rousydiy, dakwah itu adalah mengajak orang 
masuk Islam dan mengamalkan ajaran Islam dalam segala aspek ke 
kehidupan manusia secara murni dan konsekuen. 
h. Menurut Barmawi Umari, dakwah adalah mengajak orang kepada 
kebenaran, mengerjakan perintah, menjauhi larangan, agar 
memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dan yang akan datang. 
Sejalan dengan beberapa definisi di atas maka dicantumkan juga seruan 
mengajak manusia dalam hal kebaikan, sesuai dengan firman Allah SWT. pada 
QS. Ali Imran 3/:104 
نكُ  ٞة يَۡدُعوَن إِلَى ٱۡلَخۡيِر َويَۡأُمُروَن بِٱۡلَمۡعُروِف َويَۡنهَۡوَن َعِن ٱۡلُمنَكِرِۚ َوۡلتَُكن مِّ ۡم أُمَّ
ئَِك هُُم ٱۡلُمۡفلُِحوَن  
َٰٓ  َوأُْولَ 
   
Terjemahnya  
 “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang orang yang beruntung”.7 
Perlu dicatat bahwa apa yang diperintahkan oleh ayat di atas sebagaimana 
terbaca – berkaitan pula dengan dua hal, mengajak dikaitkan dengan al-khair, 
                                                           
7Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Solo:PT Tiga Serangkai Pustaka 





sedang memerintah jika berkaitan dengan perintah melakukan dikaitkan dengan 
al-ma’ruf, sedang perintah untuk tidak melakukan, yakni melarang dikaitkan 
dengan al-munkar.8 
Pada ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT. Memerintahkan 
agar hendaknya ada sebagian orang dalam jalan dakwah yang mengajak pada hal 
kebaikan serta menyeru kepada kebajikan dan hendaknya ada sebahagian orang 
yang juga mencegah dan melarang manusia yang ingin berbuat kerusakan atau 
menghancurkan ciptaan Allah SWT. Atau dari manusia yang ingin berbuat 
kemungkaran. 
Sabda Rasulullah SAW. 
َعْن أَبِي َسِعْيد اْلُخْدِري َرِضَي هللاُ َعْنهُ قَاَل : َسِمْعُت َرُسْوَل هللاِ صلى هللا 
َ انِِه، فَإِْن  تَِطْع فَ ِبِلِ َْ عليه وسلم يَقُْوُل : َمْن َرأَى ِمْنُكْم ُمْنَكراً فَْليَُغيِّْرهُ بِيَِدِه، فَإِْن لَْم يَ
تَِطْع فَِبِقَْلِبِِه َوَذلَِك أَْضَعُف ْاإِلْيَمانِ  َْ   لَْم يَ
 
Terjemahnya: 
“Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu`alaihi wa sallam  bersabda: Siapa yang melihat 
kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka 
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan 
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (Riwayat 
Muslim).9  
Hadits di atas menunjukkan perintah kepada umat manusia terutama islam 
agar dalam mengadakan dakwah hendaknya sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Maka jika seorang muslim mempunyai suatu kekuasaan maka 
kekuasaannya itu harus dipergunakan sebaik mungkin sesuai dengan apa yang 
menjadi kegunaan yang semestinya. 
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4. Unsur unsur Dakwah 
Yang dimaksud dengan unsur unsur dakwah adalah komponen komponen 
yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur unsur tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Tujuan dakwah 
Tujuan dakwah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kegiatan dakwah. 
Adapun tujuan dakwah itu dibagi dua yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang.10 Jangka pendek yaitu tujuan yang dicapai saat membawakan 
materi dakwah para pendengarnya bisa memahaminya dan tujuan jangka panjang 
yaitu agar kedepannya bahan yang disampaikan dalam materi dakwah bisa 
menjadi petunjuk untuk menjadi yang lebih baik kedepannya. 
Sebagaimana firman Allah SWT. yang tercantum dalam QS. Al-
Baqarah/2:202 
اِب   َ ُ َسِريُع ٱۡلِح  َوٱَّللَّ
ِۚ
ِبُوْا َ ا َك مَّ ئَِك لَهُۡم نَِصيٞب مِّ
َٰٓ  أُْولَ 
 
Terjemahnya  
“mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan Allah Mahacepat perhitungan-Nya.”11 
 
Apa yang mereka peroleh itu adalah berkat apa yang mereka usahakan. 
Jika anda memilih pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“Mereka” adalah orang orang yang telah melaksanakan ibadah haji, maka apa 
yang telah mereka usahakan adalah amal amal baik yang mereka kerjakan selama 
musim haji, tidak melakukan rafats, fusuq dan jidal, wuquf di Arafah banyak 
berzikir, walau ibadah haji telah rampung. Tentu saja itu semua dilakukan dengan 
penghayatan makna yang meresap ke dalam hatu serta tercermin dalam sikap dan 
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tingkah laku. Itulah haji yang mabrur, haji yang doa pelakunya diterima Allah. 
Makna ayat ini bertemu dengan hadits popular yang menyatakan: Haji yang 
mabrur tidak ada ganjarannya kecuali surga.12 
Pada ayat di atas sangat jelas tentang apa pun yang telah dilakukan umat 
manusia maka akan mendapat balasan dari Allah SWT. Dan Allah Mahamelihat 
segala apa yang telah kita kerjakan di muka bumi ini. 
Tujuan umum dakwah ialah tujuan yang ditetapkan secara umum dan 
utama, di dalamnya diarahkan seluruh gerak langkah, proses dakwah yang harus 
dilaksanakan. 
b. Dai  
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok  atau bentuk organisasi atau 
lembaga. 
Da’i merupakan elemen yang menjadi penggerak untuk terwujudnya 
tujuan dakwah islam. Karena itu Islam menetapkan orang orang yang tergolong 
dalam kelompok ini ialah mereka yang memiliki spesifikasi dengan karakteristik 
sebagai manusia utama yang secara fisik memiliki pesona tubuh, dan secara psikis 
harus memiliki kompetensi serta memiliki daya tarik yang mampu melancarkan 
komunikasi dakwah yang komunikatif. 
c. Mad’u  
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka untuk mengikuti ajaran Islam, sedangkan kepada orang 
                                                           





orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
Islam, dan ihsan.13  
d. Maddah  
Maddah atau materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan da’i pada mad’u. materi dakwah adalah unsur yang menentukan bagi 
keberhasilan tujuan dakwah. Tujuan seseorang atau lembaga tidak tercapai karena 
materi dalam pesan pesannya ditolak. 
e. Wasilah  
Wasilah atau media dakwah yaitu alat yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. ahli komunikasi 
mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan). Untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai 
media. Menuruh Hamzah Ya’qub yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz bahwa wasilah 
dakwah menjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio, visual, dan 
akhlak. 
f. Thariqah 
Thariqah atau metode dakwah perlu mempunyai metode dakwah yang 
efektif sehingga ia dapat menyampaikan pesan dakwahnya secara bijak dan arif. 
g. Atsir  
Atsir atau efek dakwah ini yaitu feed back atau umpang balik dari apa 
yang kita lakukan (dakwah) meskipun para da’i kadang kala melupakan unsur 
yang satu ini.14 
                                                           
13Munir dan Wahyu ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta:  Prenadamedia Group, 2006), h. 
23.  
14Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 





Unsur unsur dakwah di atas saling berkaitan antara komponen yang satu 
dengan yang lainnya jadi jika ada salah satu yang diabaikan maka proses 
pelaksana dakwah tidak akan berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang ingin 
dicapai. 
5. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah merupakan cara atau metode yang efektif mengajak 
manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah kehendak kehendak-Nya di 
muka bumi. Strategi pada hakekatnyan adalah perencanaan (planning) dan 
management untuk mencapai suatu tujuan. Didalam mencapai suatu tujuan 
strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 
teknik (taktik) harus dilakukan, dakam arti bahwa pendekatan biasa berbeda beda 
setiap waktu dan tergantumg pada situasi dan kondisi.15 Strategi dakwah adalah 
perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini, yaitu: 
1. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses 
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan. 
2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 
sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang 
jelas serta dapat diukur keberhasilannya. 
Maka dalam melakukan rangkaian kegiatan dakwah ada desain atau hal 
yang perlu dipehatikan terlebih dahulu agar terlaksananya rangkaian pelaksanan 
dakwah tersebut maka akan menghasilkan tujuan yang diinginkan sebelumnya. 
                                                           





6. Pentingnya strategi dakwah 
Pentingnya strategi dakwah adalah untuk mencapai tujuan, tujuan dakwah 
dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan utama (umum) dan tujuan khusus 
(perantara). Tujuan utama merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 
kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah sesuai dengan 
ajaran Islam. Tujuan umum tidak bisa dicapai sekaligus karena mengubah sikap 
dan perilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana.16 Jadi dalam melakukan 
dakwah kita harus memerhatikan strategi dakwah sebelumnya dimana untuk 
mencapai beberapa tujuan yang ingin dicapai baik itu tujuan umum maupun 
tujuan khusus yang telah dipertimbangkan sebelumnya. 
 
7. Peranan Da’i Dalam strategi dakwah 
Didalam sebuah kegiatan dakwah tentunya strategi dakwah sangatlah 
penting.. Strategi dakwah harus jelas sedemikian rupa metodenya sehingga da’i 
sebagai pelaksana dakwah  dapat secepatnya mengantisipasi perubahan apabila 
ada suatu faktor yang mempengaruhi kegiatan dakwah. Suatu pengaruh yang  
menjadi menghambat dalam pelaksanaan dakwah biasa datang sewaktu waktu, 
lebih-lebih jika proses dakwah berlangsung melalui media. 
a. Menurut konsep A.A Prosedure, bahwa dalam melancarkan 
komunikasi lebih baik mempergunakan pendekatan, apa yang disebut 
A.A Proceedure atau From Attention to Action Procedure yang di 
singkat AIDDA. Lebih lengkapnya yaitu sebagai berikut: 
b. A Attention (Perhatian), Maknanya adalah Proses pentahapannya 
dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention). 
c. I Interest (Minat), Maknanya: minta adalah kelanjutan dari perhatian 
yang merupakan titk tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk 
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan mad’u. sikap da’i berusaha 
menciptakan kesamaan atau menyamakan diri dengan mad'u sehingga 
menimbulkan simpati mad’u pada da’i.  
                                                           





d. D Desire ( Hasrat), Maknanya: Dalam membangkitkan perhatian 
hindarkan kemunculan himbauan (appeal) yang negative sehingga 
menumbuhkan kegelisahan dan rasa takut. 
e. D Decision (Keputusan), Maknanya: apabila perhatian mad’u telah 
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat 
(interest) yang merupakan derajat lebih tinggi dari perhatian. 
f. A Action (Kegiatan), Maknanya: hasrat saja pada diri mad’u belum 
berarti apa apa, sebab harus dilanjutkan dengan keputusan (decision), 
yakni keputusan untuk melakukan kegiatan (action) sebagaimana 
diharapkan da’i.17 
 
Maka dari itu seorang da’i ketika akan melaksanakan proses dakwah 
tentunya harus memerhatikan segala sesuatunya termasuk berdakwah kepada 
mad’u tentu harus memerhatikan situasi dan kondisi dimana kita berada agar hal 
hal yang tidak kita inginkan bisa diantisipasi atau dicegah dan demi kelancaran 
proses pelaksaan dakwah maka da’i haruslah teliti dalam melaksanakan dakwah. 
 
B. Tinjauan Tentang Akhlak 
1. Pengertian akhlak  
a. Secara etimologi 
Menurut pendekatan etimoogi, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa arab 
jama’ dari bentuk mufradnya “khuluqun” yang berarti: budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi persesuain dengan 
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan 
“Khalqi” yang berarti pencipta, dan “makhluk” yang berarti di ciptakan. Pola 
bentukan definisi “akhlak” diatas muncul sebagai mediator yang menjembatani 
komunikasi antara khaliq (Pencipta) dengan makhluk (yang diciptakan) secara 
timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum minallah.18 Akhlak dapat 
menjadi penghubung komunikasi antara Sang Pencipta dan yang diciptakan-Nya. 
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Dalam Al-Quran, kata khuluq yang merujuk pada pengertian perangai, 
disebut sebanyak dua kali, yaitu (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang orang terdahulu.  
Menurut ibnu Al-Jauzi (w. 597 H), Al-khuluq adalah etika yang dipilih 
seseorang. Disebut juga khuluq, karena etika bagaikan khalqah, atau biasa 
dikenal dengan istilah karakter pada diri. Dengan demikina, dapat 
dikatakan bahwa khuluq, adalah etika yang menjadi pilihan dan diusahakan 
oleh seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi tabiat bawaan, disebut 
al-khaym. 
Meskipun seringkali akhlak dengan etika atau moral dianggap sama, 
sesungguhnya kata akhlak lebih luas cakupannya dibanding etika atau moral, yang 
sering digunakan dalam bahasa Indonesia. Akhlak meliputi segi-segi kejiwaan 
dari tingkah laku seseorang, secara lahiriah dan batiniah. 
b. Secara terminology 
Adapun pengertian akhlak secara terminologi, manurut para ulama sebagai 
berikut: 
a. Imam al-Ghazali 
Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 
timbul perbuatan perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 
pertimbangan pikiran (lebih dulu). 
b. Ibn Miskawaih 
Akhlaka adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu). 
c. Abdul Karim Zaidan 
Akhlak adalah nilai nilai dan sifat sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau 
buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.19 
                                                           





Dari definisi ini, jelas bahwa akhlak sesungguhnya berasal dari kondisi mental 
yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Ia telah menjadi kebiasaan, 
sehingga ketika akan melakukan perbuatan tersebut, seseorang tidak perlu lagi 
memikirkannya. 
 
2. Ciri ciri Penting Akhlak 
a. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang 
sehingga menjadi kepribadiannya. 
b. Akhlak dalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 
pemikiran. 
c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan 
main main atau karena bersandiwara. 
e. Sejalan dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak (khususnya akhlak 
yang baik), akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dnegan ikhlas semata mata 
karena Allah SWT., bukan karena ingin mendapatkan suatu pujian.20 Akhlak yang 
baik adalah akhlak yang langsung berasal dari dalam diri kita dan bukan semata 
mata berbuat baik karena ingin dipuji oleh orang lain. Dan dilakukan secara ikhlas 
bukan untuk pamer pada orang sekitar. 
 
3. Tujuan akhlak  
Secara umum, ternyata tujuan yang akan dicapai manusia dengan 
perilakunya tersebut, adalah untuk mencapai kebahagiaan. Demikian juga tujuan 
akhlak atau etika, apa pun bentuk dan alirannya, adalah semata untuk mencapai 
                                                           





kebahagiaan. Pada dasarnya tujuan pokok akhlak dalam Islam adalah agar setiap 
muslim berbudi pekerti dan bertingkah laku baik dan mulia, sesuai dengan ajaran 
Islam. Jika diperhatikan lebih jauh, sesungguhnya ibadah ibadah inti dalam Islam 
memiliki tujuan pembinaan akhlak mulia.21 Maka dengan memiliki akhlak yang 
baik maka kita kan memperoleh kebaikan pula baik itu kebahagiaan yang akan 
didapatkan di dunia maupun di akhirat nanti semua akan ada timbal baliknya. 
 
4. Sumber Akhlak  
Prinsip dasar sumber akhlak adalah Al-Quran dan Hadits atau sunnah, 
serta Ra’yu (Ijmak dan qi-yas) para ulama. Al-Quran sebagai sumber akhlak, 
sebagaimana dengan firman Allah SWT. QS Al- Ahzab/33:21 
 َ َ َوٱۡليَۡوَم ٱۡۡلَِٰٓخَر َوَذَكَر ٱَّللَّ نَٞة لَِّمن َكاَن يَۡرُجوْا ٱَّللَّ َ ِ أُۡسَوةٌ َح  لقَۡد َكاَن لَُكۡم فِي َرُسوِل ٱَّللَّ
 َكثِيٗرا  
 
Terjemahnya 
“Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.22 
 
Ayat di atas, walau berbicara dalam konteks Perang Khandaq, tetapi ia 
mencakup kewajiban atau anjuran meneladani beliau waktu di luar konteks 
tersebut. Ini karena Allah SWT. telah mempersiapkan tokoh agung ini untuk 
menjadi teladan bagi semua manusia. Yang Maha Kuasa itu sendiri yang 
mendidik beliau. “Addabani Rabbi, fa absana ta’dibi” (Tuhanku mendidikku, 
maka sungguh baik hasil pendidikanku). Demikian sabda Rasul saw.23  
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Pada ayat di atas bahwa kita dianjurkan untuk meniru dan mengikuti sifat 
sifat Rasulullah saw. baik itu dari segi ucapan maupun perbuatan dalam 
membentuk pribadi yang berakhlak baik. 
 
5. Aktualisasi Akhlak seorang Muslim 
a. Akhlak kepada Allah, 
b. Akhlak kepada Rasul 
c. Akhlak kepada sesame manusia 
d. Akhlak kepada lingkungan24 
Dalam pemaparan suatu akhlak ada beberapa yang dicerminkan dalam diri 
manusia tentang akhlak dan berakhlak baiklah kita bukan hanya kepada Sang 
Pencipta melainkan juga sesama yang diciptakan-Nya. 
 
6. Arti Pembentukan Akhlak 
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad 
athiyah al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan 
akhlak adalah jiwa tujuan pendidikan Islam. Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan 
keras dan sungguh-sungguh. 
Rasulullah SAW. Memilki metode pembinaan akhlak yang efektif 
sehingga melahirkan generasi terbaik dalam sejarah kemanusiaan. Diantara 
metode tersebut adalah: 
                                                           






1. Metode keteladanan, yakni suatu cara pembinaan akhlak yang 
dilakukan dengan melakukan pemberian contoh yang baik kepada 
orang lain, baik dalam bentuk ucapan maupu dalam bentuk perbuatan. 
Dalam konteks pendidikan, guru merupakan panutan atatu teladan bagi 
peserta didiknya. Segala tingkah lakunya, tutur kata, sifat maupun cara 
berpakaian semuanya dapat diteladani, guru yang memiliki 
kepribadian yang baik akan menimbulkan hasrat bagi orang lain untuk 
meniru atau mengikutinya. 
2. Metode pembiasaan, yakni merupakan salah satu metode pembinaan 
akhlak yang sangat esensi dalam upaya membentuk akhlak manusia. 
Metode ini adalah upaya praktis dalam pembentukan akhlak yang 
berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang ada dasarnya 
mengandung nilai nilai kebaikan. Metode pembiasaan adalah 
pengulangan yang dalam dunia pendidikan dimaksudkan dengan 
kepribadian guru yang senantiasa mengingatkan kepada peserta didik 
untuk melakukan kebaikan yang sesuai dengan agama. 
3. Metode pemberian nasehat, bahwa seorang pendidik dalam mendidik 
peserta didiknya perlu menggunakan metode nasehat dengan 
menyampaikan secara berulang ulang kepada peserta didik agar 
membekas pada diri mereka dan mempengaruhi jiwanya. Kesan kesan 
yang ada dalam jiwa peserta didik itu akan mempengaruhi tingkah laku 
mereka.25 
Tentunya dalam membentuk akhlak yang baik itu ada beberapa metode 
dalam pembinaan akhlak yang baik dan sebagaimana telah dijelaskan di atas 
metode metode tersebut agar generasi muda yang dianggap sebagai penerus 
                                                           





bangsa memilki akhlak yang baik kedepannya agar bangsa kita memiliki pejuang 
pejuang yang tangguh dalam berbudi pekerti dan berpendidikan Islam. 
 
7. Metode Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. Yang 
utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.  Perhatian Islam dalam 
pembinaan akhlak selanjutnya dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada 
seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat 
berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal shalih dan perbuatan 
terpuji. Iman yang tidak disertai dengan amal salih dinilai sebagai iman yang 
palsu, bahkan dianggap sebagai kemunafikan. Pembinaan akhlak yang ditempuh 
Islam adalah menggunakan cara atau system yang integrated, yaitu system yang 
menggunakan berbagai sarana peribadatan dan lainnya secara simultan untuk 
diarahkan pada pembinaan akhlak. Dalam tahap tahap tertentu, pembinaan akhlak 
khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan dengan cara paksaan yang lama 
kelamaan tidak lagi terasa dipaksa.  
Cara lain yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah 
pembisaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terbiasa. 
Berkenaan dengan ini imam al ghazali megatakan bahwa kepribadian manusia itu  
pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. 
Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang jahat. 
Untuk ini al-ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara 
melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang 
menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya 





tangan itu menjadi bi’atnya yang mendarah daging.26 Jika kita ingin melihat anak 
anak muda memilki akhlak yang baik kedepannya maka sepatutnya sedari kecil 
anak anak harus kita biasakan dalam bertingkahlaku yang baik karena melalui 
pembiasaanlah yang dari kecil maka akan terbiasa dilakukannya ketika sudah 
dewasa nanti. 
 
8. Faktor faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses dalam 
pembentukan akhlak anak dalam kehidupan sehari hari yaitu yang: Pertama aliran 
nativisme, Kedua aliran empirisme, dan ketiga aliran konvergensi. 
Dalam faktor aliran nativieme ini adalah pembawaan yang terbentuk dari 
dalam maksudnya dalam hal ini adalah jika kira melakukan kebiasaan yang baik 
maka pasti kita akan terbiasa melakukan hal baik tersebut. Jika seorang memilki 
kecenderungan yang baik maka dengan sendirinya orang tersebut akan menjadi 
baik. 
Faktor yang kedua yaitu aliran emperisme adalah pembentukan akhlak 
yang terjadi pada diri seseorang melalui pengaruh dari luar misalnya pengaruh 
lingkungan sosial, pergaulan, cara berinteraksi dengan orang asing bahkan 
pendidikan yang diterimanya. Dalam aliran yang ketiga ini yaitu konvergensi 
adalah pembentukan akhlak anak terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan 
oleh anak (dari dalam) dan juga bisa terbentuk melalui pengaruh dari luar 
bagaimana proses pendidikan yang diterimanya dalam hal ini kedua faktor dari 
dalam dan dari luar saling berkaitan .27 
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Dan aliran yang ke tiga ini yakni konvergensi tampak sesuai dengan ajaran 
islam, hal ini dapat sesuai dengan ayat di atas yaitu: sebagaimana firman Allah 
SWT. QS. Al-Nahl/16:78 
ۢن بُطُ  ُ أَۡخَرَجُكم مِّ تُِكۡم ََل تَۡعلَُموَن َشيَوٱَّللَّ هَ  َر وِن أُمَّ ۡمَع َوٱۡۡلَۡبَص  ََّ ا َوَجَعَل لَُكُم ٱل
 َدةَ لََعلَُّكۡم تَۡشُكُروَن  َوٱۡۡلَۡف 
 
Terjemahan: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun dan dia memberimu pendengaran, penglihatan, 
dan hati nurani, agar kamu bersyukur”.28 
 
Dari ayat di atas dapat juga dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa uraianya merupakan salah satu bukti kuasa Allah 
menghidupkan kembali siapa yang meninggal dunia serta kebangkitan pada hari 
kiamat. Ayat ini menyatakan: dan sebagaimana Allah mengeluarkan kamu 
berdasar kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu ibu kamu sedang tadinya kamu tidak 
wujud, maka demikian juga Dia dapat mengeluarkan kamu kembali. Ketika Dia 
mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, kamu semua dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun yang ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hati, sebagai bekal dan 
alat-alat untuk meraih pengetahuan agar kamu  bersyukur dengan menggunakan 
alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah menganugerahkannya kepada 
kamu.29   
Dari ayat di atas bahwa orang tua sangatlah berperan penting dalam 
pembentukan akhlak seorang anak karena ketika kitadilahirkan kita belum tahu 
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sesuatu apapun, jadi sudah menjadi tugas orang tua dan keluarga untuk mendidik 
anak anknya agar memiliki pribadi yang baik. 
9. Manfaat akhlak yang mulia 
a. Memperkuat dan menyempurnakan agama 
b. Mempermudah perhitungan amal di akhirat 
c. Menghilangkan kesulitan  
d. Selamat hidup di dunia dan akhirat. 
Jika kita dapat mengetahui akhlak yang baik itu tentu saja kita juga akan 
mengetahui manfaatnya. Maka dengan akhlak yang baik akan menimbulkan 
Pribadi yang baik juga pada diri seseorang, seperti beberapa yang telah saya 
paparkan di atas manfaat mempelajari akhlak. Dengan memiliki akhlak yang 
mulia adalah jalan menuju kesuksesan yang halal dimana sebelum mengambil 
langkah dalam berusaha memperbaikki kehidupan didunia tentunya akan ada 
pertimbangan sebelumnya apakah itu baik atau buruk untuk dikerjakan. Karena 










A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Didalam pemahaman masyarakat bahwa yang di namakan kegiatan 
penelitian adalah dalam bentuk secara langsung terjun kelapangan (survey). Ada 
juga yang mengatakan bahwa dalam melakukan sebuah penelitian harus jelas 
dalam membuat daftar pertanyaan dan datanya dianalisa dengan menggunakan 
teknik statistic. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode yang sering timbul perdebatan 
diseputar masalah metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Dalam penelitian kualtitaif juga dalam kehidupan sehari hari, kesalahan 
dalam mempersepsi, menilai dan memperlakukan orang lain sering kali berakar 
dalam diri sendiri. Kesalahan itu terjadi karena kita tidak berempati, memaksakan 
persepsi, penilaian, indicator, pemahaman bahkan kebiasaan kita untuk menilai 
orang lain. Kesalahan bias juga terjadi karena kita tidak mengetahui atau 
mengabaikan konteks atau situasi. Penelitian kulaitatif sangat menekankan 
pentingnya empati sebagai jalan untuk menggali emik atau perspektif subjek yang 
diteliti dan pemahaman akan pentingnya konteks. Penelitian kualitatif tidak boleh 
mengambil kesimpulan dari apa yang baru didengar atau dilihatnya. Ia mesti 
bekerja keras ‘memasuki’ pengalaman subjektif individu atau komunitas yang 
sedang ditelitinya. 
Denzin dan Lincoln menguraikan penelitian kualitatif merupakan fokus 
penelitian dengan beragam metode yang mencakup pendekatan interpretif dan 






kualitatif mempelajari benda benda di dalam konteks alaminya yang berupaya 
untuk memahami atau menafsirkan fenomena dilihat dari sisi makna yang 
dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya. Penelitian kualitatif mencakup subyek 
yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris studi kasus., pengalaman pribadi, 
instropeksi, perjalanan hidup, wawancara, teks hasil pengamatan, historis, 
interaksional dan visual yang menggambarkan saat saat dan sejalan dengan itu, 
para peneliti kualitatif menerapkan aneka metode yang saling berkaitan, dengan 
selalu berharap untuk mendapatkan hasil yang lebih baik mengenai subjyek kajian 
yang sedang dihadapi.1 
           Dengan demikian, peneliti harus dapat diterima oleh responden dan 
lingkungannya agar mampu mengungkap data yang tersembunyi melalui bahasa 
tutur, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan ungkapan yang berkembang 
dalam dunia dan lingkungna responden.2 Seorang peneliti harus muda berbaur 
dengan tempat lingkungan yang akan ditelitinya. 
Menurut Creswell terdapat beberapa alasan mengapa seseorang melakukan 
penelitian kualitataif. 
1. Memilih studi kulitatif kerena hakekat dari pertanyaan penelitian. Dalam 
studi kualitatif, pertanyaan penelitian sering dimulai dengan bagaimana atau 
apa. Dengan demikian, permulaan tersebut memaksa masuk ke dalam topik 
yang mendeskripsikan apa yang sedang berlangsung.  
2. Memilih studi kualitatif  karena topik tersebut perlu dieksplorasi, seperti 
antara lain variabel variabel tidak mudah untuk didentifikasi, teori teori tidak 
tersedia untuk menjelaskan perilaku partisipan atau populasi penelitiannya, 
dan teori teori perlu dikembangkan. 
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3. Menggunakan studi kualitatif kerena perlu menyajikan suatu pandangan yang 
mendetail dengan topik tersebut. Sudut pandang yang harus luas atau 
pemotretan panorama yang jauh tidak akan mencukupi  untuk menyajikan 
jawaban jawaban terhadap masalah atau pemotretan dari dekat pandangan 
tidak ditemukan. 
4. Memelih suatu pendekatan kualitatif karena untuk meneliti individu dalam 
latarnya yang alami. Ini melibatkan pergi kelatar atau lapangan studi, 
memperoleh akses, dan memperoleh material. Jika partisipan dipindahkan 
dari latar mereka akan mengarah pada usaha memikirkan temuan temuan 
yang keluar dari konteks. 
5. Memilih pendekataan kualitatif  karena berniat menulis dalam gaya sastra, 
peneliti membawa dirinya kedalam studi pronominal personal “kita” 
digunakan, atau barangkali penulis melibatkan suatu bnetuk pemaparan cerita 
narasi. 
6. Melakukan studi kualitatif karena waktu dan sumber sumber yang cukup 
untuk digunakan pada pengumpulan data yang luas di lapangan dan analisis 
data yang rinci tentang informasi “teks” 
7. Memilih pendekatan kualitatif karena audien menerima penelitian kualitatif. 
Audien ini mungkin seorang pembimbing atau komisi akademik, suatu 
disiplin yang memasukkan metodologi penelitian ganda, atau outlet publikasi 
dengan editor yang dapat menerima pendekatan kualitatif. 
8. Terakhir, melaksanakan pendekatan kualitatif untuk menekankan peran 
peneliti sebagai pelajar aktif yang dapat mengisahkan cerita tentang 
pandangan partisipan daripada sebagai seorang ahli yang berlaku sebagai 
hakim terhadap partisipan.3 Maka dari itu peneliti mengunakan metode ini 
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dalam melakukan penelitian mengenai Strategi Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa/i di Madrasah tsanawiyah Negeri Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto. 
2. Lokasi Penelitian  
       Peneliti melakukan observasi  di Kabupaten jeneponto dan tertuju  pada Staf 
sekolah dan siswa atau siswi upaya Pembinaan Akhlak Siswa/i di Madrasah 
tsanawiyah Negeri Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Narasumber dari 
penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap relefensi untuk memberikan 
jawaban yang dianggap memenuhi dari permasalahan penelitian yang dilakukan 
peneliti. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Tertuju  pada pendekatan yang digunakan peneliti, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mengharuskan dalam pemakaian alat yang hendaknya diuji.  
Maka teori teori dalam penelitian ini merupakan pendekatan utama yang relevan 
dalam memahami fokus permasalahan. Dalam hal ini, maka penulis menggunakan 
beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian ini: 
1. Pendekatan Strategi dakwah 
Strategi pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan strategi dakwah, yaitu peneliti terjun kelapangan untuk mendapat 
informasi dari informan. Peneliti menggunakan pendekatan  ini kepada beberapa 
pihak yang dianggap informan utama yang dijadikan narasumber tepat untuk 
memberikan jawaban jawaban yang dibutuhkan oleh penulis terkait dengan 
permasalahan peneliti.  Pendekatan strategi dakwah ini hakekatnya adalah 






dalam mencapai tujuan yang kita inginkan itu perlu adanya strategi sebagai peta 
jalan untuk menujukkan arah bagaimana teknk operasionalnya. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
melihat dan mengetahui karakteristik kejiwaan seseorang. Pendekatan ini 
bertujuan dalam melihat kondisi kejiwaan pribadi pribadi setiap individu. Jiwa 
seseorang tentunya bersifat abstrak dan tidak konkrik, jadi tentunya untuk 
memahami unsur emperis psikologi sebagai ilmu pengetahuan, maka pendekatan 
ini mempelajari gejala gejala kondisi kejiwaan individu yang tampak secara lahir, 
pendekatan psiokologis ini objeknya yaitu dengan cara melihat tingkah laku 
seseorang. 
 
C. Sumber Data  
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama dan 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan secara langsung didapatkan dari pihak yang 
relevan memberikan jawaban terkait dengan masalah peneliti yaitu pengelolaan 
Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/i di Madrasah tsanawiyah 
Negeri Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Dalam penelitian ini yang 
termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan Pimpinan, guru  dan staff  
karyawan sebagai informan mengenai Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 








2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang tidak di peroleh secara langsung dari 
objek dan merupakan data pelengkap atau tambahan dari data yang sudah ada 
sebelumnya. Karna sesuatu dan lain hal, peneliti tidak atau sukar memperoleh 
data dari sumber data primer, dan mungkin juga karena menyangkut hal hal yang 
sangat pribadi sehingga sukar data itu didapat langsung dari sumber data primer. 
Oleh karena itu, sumber data sekunder diharapkan dapat berperan membantu 
mengungkap data yang diharapkan. Begitu pula pada keadaan semestinya yaitu 
sumber data primer dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan, sumber data 
sekunder dapat membantu memberikan keterangan atau data pelengkap sebagai 
bahan pembanding. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian perlu adanya dan kejelasan tentang metode 
pengumpulan data apa yang akan digunakan dalam hal ini adalah sebagai bukti 
baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah bagian 
instrument pengumpulan data yang menetukan berhasil atau tidak suatu penelitian 
yang dilakukan. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data atau metode 
pengumpulan data tidak digunakan pada semestinya bisa berakibat fatal terhadap 
hasil penelitian yang dilakukan.4  Dengan demikian metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi dapat didefinisikan sebagai ‘perhatian yang terfokus terhadap 
kejadian, gejala, atau sesuatu. Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai 
bentuk, yang mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode 
                                                           







penelitian yang digunakannya.5 Metode observasi adalah metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan atau 
pengindraan. Suatu kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai kegiatan 
pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 
serius. 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. 
c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan 
proporsisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya 
menarik perhatian. 
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya. 
Hal hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan observasi 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengamatan yaitu: 
a. Hal hal apa yang hendak diamati. 
b. Bagaimana mencatat pengamatan. 
c. Alat bantu pengamatan. 
d. Bagaimana mengatur jarak antara pengamat dan objek yang diamati.6 
Jika sebelumnya kita menyusun rencana sebelum melakukan pengamatan 
maka akan membantu mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan yang tidak kita 
inginkan atau kejadian yang dapat menghambat proses pengamatan nanti. Dalam 
pengamatan ini haruslah diperhatikan hal hal yang sudah menjadi pertimbangan 
sebelumnya dalam melakukan observasi agar bisa berjalan sesuai yang 
diinginkan. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.7 Teknik wawancara dapat digunakan pada responden yang buta 
huruf atau tidak terbiasa membaca dan menulis, termasuk anak anak, wawancara 
juga dapat dilakukan dengan telepon. 
Keuntungan daripada wawancara ini adalah wawancara dapat digunakan 
pada responden yang tidak bias membaca dan menulis, wawancara jika ada 
pertanyaan yang belum dipahami, pewawancara dapat segera menjelaskannya, 
dan wawancara dapat mengecek kebenaran jawaban responden dengan 
mengajukan pertanyaan pembanding, atau dengan melihat wajah atau gerak gerik 
responden. Yang terakhir ini tidak dapat dilakukan apabila wawancara dilakukan 
melalui telepon.8 Wawancara dilakukan secara langsung bertatap muka tanpa 
adanya perantara supaya proses pembicaraan lebih jelas dan terarah dan biasanya 
proses ini lebih muda ketika sedang melakukan penelitian. 
3. Dokumen 
Dokumentasi merupakan adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
digunakan ketika melakukan penelitian. Dan dokumen yang diteliti tidak harus 
bersifat resmi melainkan berbagai macam. 
Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang dugunakan 
dalam metodologi penelitian social. Pada intinya dokumen documenter adalah 
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Oleh karena itu 
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sebenarnya sejumlah besar fakta dan data social tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.9 Metode ini sering digunakan oleh seorang peneliti dalam 
membantu penelitiannya dan cara ini juga tidak harus dilakukan secara resmi tapi 
secara terbuka. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data untuk 
mengumpulkan data yang bertalian atau relevan dengan variabel variabel 
penelitian ini digunakan instrument pokok yaitu lembaran observasi10 Dalam 
penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data adalah manusia, 
yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang membantu peneliti. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara bertanya, 
meminta, mendengar, dan mengambil. Peneliti dapat meminta bantua orang lain  
utnuk mengumpulkan data disebut pewanwancara. Dalam hal ini, seorang 
pewawancara sendiri yang langsung megumpulkan data dengan cara bertanya, 
meminta, mendengar, dan mengambil. Untuk mengumpulkan data dari sumvber 
informasi (informan), peneliti atau pewawancara sebagai instrument utama 
penelitian memerlukan instrument bantuan. Ada dua macam instrument bantuan 
bagi peneliti atau pewawancara yang lazim digunakan: 
1. Panduan atau pedoman wawancara mendalam. Ini adalah suatu 
tuliasan singkat yang berisikan  daftar informasi yang pertama atau 
yang perlu dikumpulkan. Daftar ini juga dapat pula dilengkapi dengan 
pertanyaan pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali informasi 
dari para informan. 
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2. Alat rekaman. Peneliti menggunakan berbagai alat rekaman seperti. 
Tape recorder, telepon seluluer, kamera foto dan kamera video untuk 
merekam hasil wwancara mendalam atau hasil observasi. Alat rekaman 
dipergunakan apabila peneliti atau pewawancara mengalami kesulitan 
untuk mencatat hasil wawancara mendalam.11 
 .Dalam hal ini Instrument pengumpulan data merupakan  metode yang 
dapat digunakan peneliti dalam  mengumpulkan data. Instrument yaitu alat dalam 
menggunakan cara pengumpulan data dan  merupakan sarana yang dapat 
diwujudkan dalam benda, misalnya angket, perangkat tes, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, skala dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan instrumen 
penelitian atau pengumpulan data adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
mengungkap berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan 
berbagai cara dan metode agar proses ini berjalan secara sistematis dan lebih 
dapat dipertanggung jawabkan kevaliditasannya.12 
Dalam penelitian yang dilakukan berhasi tidaknya suatu tujuan yang ingin 
dicapai tergantung daripada instrument yang digunakan, untuk mengumpulkan 
suatu data langsung yang terkait dengan penelitian lapangan maka perlu adanya 
pedoman wawancara, alat bantu camera, alat tulis dan buku catatan. 
 
F. Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi materi lain yang telah anda 
kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda sendiri mengenai materi 
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tersebut dan untuk memungkinkan anda menyajikan apa yang sudah anda 
temukan kepada orang lain.13 
Metode analisis data merangkul pada suatu metode yang lebih umum 
didalamnya terdapat teknik dari pendekatang yang apa yang dipilih. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode analisis data 
kualitatif dimana dalam penelitian kualitatif ada dua metode analisis yang sering 
digunakan bersama sama atau secara terpisah yaitu model metode analisis 
deskriptif kualitatif dan metode analisis verifikatif kualitatif. Kedua model analisis 
itu memberi gambaran bagaimana alur logika anlalisis data pada penelitian 
kualitatif sekaligus memberi masukan terhadap bagaimana teknik analisis data 
kualitati digunakan. 
Dalam analisis data kualitatif, sebenarnya peneliti tidak harus menutup diri 
terhadap kemungkinan penggunaan data kuantitatif, karena data ini sebenarnya 
bermanfaat bagi pengembangan analisis data kualitatif itu sendiri. Data kuantitatif 
dapat digunakan pada analisis ini sampai pada batas batas tertentu sesuai dengan 
kebutuhan dalam analisis kualitatif. Karena sifat data kuantitatif umumnya kaku 
dan belum bermakna, maka ketika data tersebut digunakan dalam analisis data 
kualitatif maka data tersebut digunakan seluwes mungkin dan yang terpenting 
pula peneliti harus memaknakannya sebagai mana yanag diinginkan dalam kaidah 
kaidah penelitian kualitatif.14 
Analisis data pada dasarnya dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahuan 
kebenaran kemudian diambil kesimpulannya. 
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Bumi Aksara, 2013), h. 85. 
14Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 






2. Menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan menjadi bagian bagian 
atau komponen komponen yang lebih kecil. 
3. Memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh perubahan 
suatu kejadian dengan pengaruh kejadian lainnya. 
Tugas analisis data menafsirkan dan membuat makna materi yang telah 
dikumpulkan muncul sebagai tugas monumental ketika seseorang untuk pertama 
kali terlibat Dalam proyek penelitian. Bagi mereka yang belum pernah melakukan 
penelitian analisis data kelihatannya sangat menakutkan, sesuatu yang harus 
dihindari, pada lintasan pertama dengan tetap dilapangan mengumpulkan data 
hingga periode di lapangan harus berakhir juga. Kecemasan memuncak: “kita 
tidak memperoleh apa-apa”. “Kita membuang-buang waktu saja”. “Ini pekerjaan 
yang mustahil” “Karier kita akan berakhir dengan tumpukan catatan lapangan 
yang belum dianalisis di meja kita”. Ketakutan ini menyelimuti pikiran sebagian 
besar kita ketika pertama kali melakukan analisis data. Sementara analisis itu 
memang rumit, itu juga merupakan proses yang dapat dipecah-pecah ke dalam 
tahap tahap. Dihadapai sebagai suatu rangkaian keputusan dan usaha daripada 
sebagai suatu upaya penafsiran yang luas, analisis data dapat menajadi lebih 
menyenangkan jika dijalankan dengan ikhlas.15 Dan tujuan utama dari analisis 
data ini adalah dapat memecahkan semua masalah masalah yang ada dalam 
penelitian ini dan sebagai bahan untuk kebijakan penelitian selanjutnya.  
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum (MTsN 2) Madrasah tsanawiah Negeri 2 Kabupaten 
Jeneponto.  
a. Sejarah Berdirinya MTsN 2 Kabupaten Jeneponto 
Madarasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu 
sekolah yang menjunjung tinggi keagamaan dan berada di Jeneponto. Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah adalah sekolah tingkat menengah pertama yang memberikan 
tingkat pengajaran serta menyediakan tingkat pelajaran Agama Islam sebagai mata 
pelajaran dasar yang sekurang kurangnya 30% disamping pelajaran umum. 
Landasan berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto 
karena Pada tahun 1961 di Kecamatan Kelara belum ada Madrasah tingkat menengah 
pertama, sehingga Pada saat itu para masyarakat mengusulkan untuk mendirikan 
sekolah Madrasah dan karena kebanyakan orang tua yang khawatir akan tingkah laku 
anak anak kedepannya tentang perubahan teknologi yang begitu cepat dan bisa 
mempengaruhi perilaku serta akhlak baik atau buruknya anak anak usia dini.  
mengalami perjalanan perubahan yang pada awalnya berdiri pada tahun 1961-1977 
dan namanya pada waktu itu selama 6 tahun adalah PGA, dan pada tahun 1977-1987 
mengalami perubahan nama yaitu MTs SWASTA, kemudian pada tahun 1987-1997 
diganti lagi menjadi MTs FIL AL, hingga untuk penegriaannya berubah lagi menjadi 
MTsN Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yaitu pada tahun 1997-2000 Kepala 






tahun 2000-2007 Kepala Sekolahnya H. Abdul Rahim Bone, S.Ag. kemudian pada 
tahun 2007-2018 Kepala sekolahnya adalah H. Salmah, S.Ag. M.Pd.I. dan 2018-
sekarang tahun 2019 diganti dari MTsN Kecamatan Kelara menjadi MTsN 2 
Kabupaten Jeneponto yang kepala sekolahnya H. Abdul Rahman S.Ag. MM.1 
Alasan mengapa sekolah MTsN 2 Kabupaten Jeneponto dari jarak tahun 
mulai berdirinya hingga sekolah ini mendapat SK Penegrian termasuk memiliki 
jangka waktu yang begitu lama karna menurut informan saya bapak Baso Jaya S.Pdi 
sebenarnya para guru yang sebelumnya begitu berjuang keras dari tahun ke tahun 
untuk mendapatkan SK Penegrian itu namun belum bisa diterima oleh pihak yang 
bersangktutan. Menurut beliau juga karena kepemimpinannya yang kurang aktif 
sehingga pada saat itu belum mendapat penegrian. Namun setelah H. Abdul Rahim 
Bone, S.Ag. Mulai masuk kedalam sekolah itu yang awalnya menjadi guru hingga 
beliau diangkat sebagai Kepala Sekolah maka sekolah itu mulai aktif mulai dari 
kepemimpinannya yang bagus hingga para siswa/siswinya yang beprestasi maka 
barulah sekolah MTsN 2 Kabupaten Jeneponto mendapat SK Penegrian. Meskipun 
yang pada awalnya sekolah ini juga termasuk sekolah yang tidak terpandang sebelum 
status Penegriannya namun karna perjuangan para guru dari tahun ke tahun membuat 
sekolah ini terkenal dari segi sarana dan prasarana juga prestasinya. Dari kepercayaan 
masyarakat terhadap sekolah MTsN 2 Jeneponto jumlah siswa/siswi dari tahun ke 
tahun itu semakin bertambah dan sekolah tersebut semakin tahun mengalami 
perkembangan yang pesat baik itu dari segi sarana dan prasarana juga mata 
pembelajaran agamanya. 
 
                                                           
1Baso Jaya S.Pdi (50 Tahun), Guru Aqidah Akhlak dan kepala perpustakaan Madrsah 






a. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto tahun 2019 
IDENTITAS MADRASAH 
1. Nama Madrasah     : MTsN 2 JENEPONTO 
2. No. Statistiik Madrasah (NSM)   : 2137330450001 
3. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 40319921 
4. NPWP Madrasah                                : 00 635 694 3 807 000 
5. Kode Satker                                        : 605046 
6. Tipe Madrasah     : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 
7. Alamat Madrasah     : Jln. Sungai Kelara No. 3 Kel. Tolo 
Desa/Kelurahan                                   :  Tolo Kota 
Kode Pos                                             : 92371 
Email Madrasah                                  : mtsnkelara@gmail.com 
Kecamatan    : Kelara 
Kabupaten / Kota    : Jeneponto 
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
Telepon/HP/Fax    : (0419) 2426286 
No. HP. Kepsek   : 0813 4224 0613 
8. Status Madrasah     : Negeri 
9. Nilai Akreditasi Madrasah   :  A  Skor =  92 
10. Surat Keputusannya/SK                      :  Nomor 109 Tahun 19097 
11. Penerbit SK ditanda tangani oleh        : Menteri Agama 
12. Tahun Berdiri                                       : 1961 
13. Tahun Penegrian                                   : 1997 






15. Bangunan Madrasah                              : Milik Pemerintah 
16. Kondisi Madrasah                                 : Permanen 
17. Jarak Pusat Kecamatan                         : 2 KM 
18. Jarak Pusat Kabupaten                          : 15 KM 
19. Jumlah Keanggotaan KKM                   : 12 Madrasah Swasta 
20. Organisasi Penyelenggara                     : Kementrian Agama RI. 
21. Luas Lahan, dan jumlah rombel 
Luas Lahan       :  7.172 m2 
Jumlah ruangan pada lantai     : 21 
Jumlah Rombel       : 212 
b. Visi 
Terwujudnya Madrasah Yang Berkualitas Dalam Prestasi Dan Layanan, 
Dengan Penguasaan Iptek Yang Berakar Pada Nilai Iman Dan Taqwa Serta 
Berwawasan Lingkungan…! 
c. Misi 
1. Melaksanakan Pendidikan Pembelajaran dan Pembimbingan secara Kreatif, 
Inovatif melalui Guru yang Kompeten dan Profesional. 
2. Mengembangkan Budaya Ilmu dan Tata nilai Kehidupan yang Religius. 
3. Mengembangkan dan Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah yang 
Mendukung Keberhasilan Pendidikan dan Pembelajaran secara Optimal  dan 
Terpadu 
4. Membangun dan Mengembangkan komitmen Cinta Kehidupan Alam dan 
Lingkungan Hidup melalui Pelestarian Budaya dan Lingkungan Hidup. 
                                                           






5. Mengendalikan dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup. 
6. Mewujudkan lingkungan madrasah yang berbudaya bersih, sehat ,cinta  
lingkungan, cinta puspa dan cinta satwa serta budidaya lingkungan. 
d. Tujuan 
1. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif kepada 
seluruh warga madrasah; 
2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang berorientasi 
pada pencapaian kompetensi dasar yang berbasis madrasah; 
3. Memiliki kemampuan akademik yang lebih baik dari sekolah umum; 
4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga tamatan dapat 
memiliki budi pekerti dan akhlak yang mulia; 
5. Mampu dan terampil dalam menggunakan peralatan teknologi dan media 
lainnya; 
6. Mengupayakan lahirnya siswa yang berprestasi baik secara akademik maupun 
pada kegiatan ekstra kurikuler yang nantinya dapat bersaing di pentas daerah 
maupun nasional dan internasional; 
7. Membudidayakan Tanaman Hias  dan Holtikultura, 
8. Meningkatkan pelaksanaan 9 K ( Keimanan, Kerohanian, Keamanan, 
Ketertiban, Kebersihan, Kenyamanan, Keindahaan, Kerindangan, dan 
Kekeluargaan ). 
9. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan untuk memahami pentingnya 






10. Menanamkan sikap dan prilaku positif terhadap lingkungan hidup sebagai 
salah satu wujud peran serta dalam pembangunan nasional. 
11. Menumbuhkan sikap dan rasa cinta kepada siswa akan pentingnya 
melestarikan lingkungan, upaya perlindungan dan upayah pengelolaan 
lingkungan hidup serta mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.3 
Pemaparan di atas diambil dari data base ketika melakukan wawancara pada 
guru dan staff disekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto tahun 
2019. 
e. Kurikulum 
1. Kurikulum Singkat Satuan Tenaga Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tenaga pendidikan tertentu. (UU 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 butir 19). 
Kurikulum yang dipakai Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jenenponto adalah 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Tenaga Pendidikan) untuk siswa/siswi kelas IX 
(Sembilan) yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan masing 
masing satuan tenaga pendidikan. Kurikulum tingkat satuan tenaga pendidikan 
dikembangkan sesuai budaya masyarakat setempat dan peserta didik. Tim penyusun 
KTSP antara lain tenaga pendidik, konselor, kepala sekolah (ketua merangkap 
anggota), komite sekolah, narasumber, dan dinas tenaga pendidikan provinsi. Karena 
ketertiban tenaga pendidik dalam penyusunan KTSP, Dokumen KTSP dinyatakan 
berlaku oleh kepala madrasah setelah mendapatkan pertimbangan dari komite 
                                                           







madrasah dan diketahui oleh Departemen Agama. Untuk kelas VII dan VIII memakai 
kurikulum 2013.4 
2. Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kelara Kabupaten  Jeneponto 
a. Ketentuan Umum 
1)  Siswa/siswi wajib menjunjung tinggi nilai Agama, Pancasila dan UUD 1945 
dan nama baik Madrasah 
2)  Siswa/siswi telah berada di lingkungan Madrasah paling lambat 5 meni 
sebelum pukul 07.00 Wita 
3) Siswa/siswi yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk Madrasah dan 
mengikuti pelajaran kecuali mendapat izin dari pihak Madrasah 
4) Siswa/siswi yang tidak masuk madrasah karena alasan sakit atau alasan 
lainnya harus menyampaikan pemberitahuan secara tertulis dari orang tua/wali 
siswa dan melampirkan surat keterangan dokter 
5) Siswa/siswi yang tidak masuk 3 hari berturut-turut tanpa keterangan akan 
dikenakan sanksi (hukuman) sesuai yang telah ditetapkan oleh Madrasah 
6)  Setiap hari Senin, siswa/siswi diwajibkan mengikuti upacara bendera mulai 
pukul 07.00 Wita hingga selesai dengan memakai pakaian seragam lengkap 
sesuai ketentuan Madrasah 
7) Setiap siswa/siswi diharuskan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
ditetapkan Madrasah 
8) Siswa/siswi wajib mengikuti sholat dzuhur berjamaah yang telah ditetapkan 
Madrasah 
                                                           






9) Siswa/siswi wajib saling tegur dan mengucapkan salam sesama teman dan 
guru/pegawai madrasah baik di dalam maupun diluar lingkungan madrasah 
      10) Siswa/siswi dianjurkan berinfak setiap hari Jumat.5 
b. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Siswa/siswi diwajibkan berdoa dan dilanjutkan membaca Al-Quran mulai 
pukul 07.00-07.20 Wita setiap hari kecuali hari Senin dan Sabtu. 
2. Sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, siswa diharuskan 
memberi salam 
3. Setiap pergantian jam pelajaran siswa/siswi harus tetap berada di ruang kelas 
menunggu jam pelajaran berikutnya, apabila 5 menit guru mata pelajaran 
belum masuk kelas, pengurus kelas wajib mencari di ruang guru 
4. Setiap siswa/siswi yang akan memasuki ruang guru atau ruang tata usaha harus 
meminta izin pada guru piket atau pegawai 
5. Apabila siswa/siswi meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran berlangsung 
karena suatu kepentingan, harus meminta izin terlebih dahulu pada guru yang 
sedang mengajar 
6. Pengurus kelas harus menyiapkan keperluan kelas sebelum pelajaran dimulai 
7. Selama waktu istirahat siswa/siswi tidak diperkenankan berada di dalam ruang 
kelas 
8. Siswa/siswi diwajibkan menjaga dan memelihara ketertiban, kebersihan dan 
kenyamanan kelas selama proses dan sesudah pembelajaran berlangsung.6 
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c. Kerapian dan Pakaian Seragam Madrasah 
1. Siswa/siswi wajib memakai pakaian seragam sesuai dengan model, bentuk dan 
warna pada waktu/hari yang telah ditentukan oleh madrasah, yaitu : 
a) Hari Senin dan Selasa ; pakaian seragam putih biru lengkap atribut 
b) Rabu dan Kamis ; memakai pakaian seragam batik madrasah sesuai 
tingkatan kelas. 
c) Jumat dan Sabtu ; pakaian seragam Pramuka (perempuan pakai rok, 
memakai tali sumpritan dan kacu bagi semua siswa) 
d) Khusus hari Jumat siswa laki-laki diwajibkan membawa dan memakai 
peci/kopiah serta membawa Al-Quran pada saat mengikuti sholat Jum‟at 
e) Model pakaian madrasah harus mengikuti ketentuan yang berlaku : 
1) Siswa (laki-laki) : baju lengan pendek/panjang, celana panjang longgar 
(tidak ketat/tidak botol) dan kaki baju didalam 
2) Siswi (perempuan) ; baju lengan panjang (tidak ketat) dan rok longgar 
(tidak dibelah) dan kaki baju diluar 
f) Siswa/siswi wajib memakai pakaian seragam olah raga madrasah selama 
mengikuti mata pelajaran olah raga 
g) Siswa/siswi diwajibkan memakai lambang madrasah/atribut, sepatu warna 
hitam dan kaos warna putih serta ikat pinggang bagi siswa laki laki sesuai 
yang ditentukan madrasah dari hari Senin sampai Kamis, dan khusus hari 
Jumat dan Sabtu memakai sepatu hitam dan kaos hitam 
h) Rambut siswa (laki-laki) harus pendek dan rapi di semua bagian kepala 







i) Bagi siswi (perempuan) dilarang mengurai rambut, mengecat rambut dan 
memakai tatto.7 
d. Larangan 
1. Siswa/siswi dilarang meninggalkan lingkungan madrasah tanpa izin pihak 
madrasah mulai awal hingga berakhirnya proses pembelajaran 
2. Siswa/siswi dilarang membuang sampah sembarangan, mengotori lingkungan 
madrasah dan merusak segala bentuk inventaris termasuk tanaman atau taman 
madrasah 
3. Siswa/siswi dilarang memarkir kendaraannya diluar lingkungan madrasah 
4. Siswa/siswi dilarang memakai dan membawa perhiasan (emas, perak) 
5. Siswa/siswi dilarang mencoret-coret dinding, meja, bangku/kursi,WC, pakaian 
seragam, kopiah maupun apa saja yang dapat mengganggu kenyamanan dan 
keindahan diri pribadi dan madrasah 
6. Siswa/siswi dilarang mengeluarkan kata-kata kasar, mengumpat, mengancam, 
berteriak atau kata-kata tidak senonoh (jorok) lainnya yang menyebabkan 
orang lain tersinggung atau sakit hati 
7. Siswa/siswi dilarang membawa HP (Handpone), senjata tajam, senjata api atau 
senjata lainnya yang dapat mencelakai orang, baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah 
8. Siswa/siswi dilarang membawa, mengedarkan dan mengkonsumsi Narkoba, 
rokok, minuman keras atau sejenisnya baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah 
                                                           






9. Siswa/siswi dilarang menyimpan, membawa, menonton atau membaca buku 
bacaan dan media lainnya yang berbau pornografi dan anarkis serta 
bertentangan dengan norma susila, agama dan moral baik di dalam 
maupundiluar lingkungan madrasah 
10. Siswa/siswi dilarang memakai pakaian yang dirobek, digunting atau dicoret 
coret 
11. Siswa/siswi dilarang membuat keterangan palsu 
12. Siswa/siswi dilarang keluar masuk lingkungan madrasah selain melalui pintu 
madrasah 
13.Selama berstatus siswa/siswi (pelajar madrasah) dilarang melakukan 
Pernikahan.8 
e. Sanksi (Hukuman) 
Siswa/siswi yang melanggar Tata Tertib Madrasah yang telah ditentukan, Maka akan 
dikenakan Sanksi (Hukuman) berupa ; 
1. Sanksi langsung berupa ; teguran/peringatan lisan dan hukuman lainnya yang 
dianggap perlu 
2. Teguran/peringatan tertulis dan pemanggilan orang tua/wali siswa 
3. Diberhentikan sementara/skorsing 
4. Dikeluarkan secara tidak hormat dari Madrasah 
5. Siswa/siswi yang melakukan pernikahan selama berstatus siswa atau terlibat dalam 
pelanggaran berat berupa tindakan kriminal, tawuran, miras dan 104 MTs Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto, Dokumentasi 07 Maret 2016 Narkoba akan dikeluarkan 
langsung/diberhentikan secara tidak hormat dari Madrasah.9 
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3. Keterangan Data data di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten 
Jeneponto tahun 2019 sebagai berikut:10 





Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Kelas 1 




























13 266 7 203 5 146 5 615 17 
2013/20
14 218 7 268 8 203 6 689 21 
2014/20
15 252 7 220 7 266 7 738 21 
2015/20
16 217 7 269 7 203 7 689 21 
2016/20
17 288 7 241 7 212 7 741 21 
 
 
                                                           










Pelajaran B. Indonesia B. Inggris Matematika IPA 
1 2011/2012 9,00 9,00 9,60 9,16 
2 2012/2013 9,25 9,42 9,75 9,35 
3 2013/2014 9,26 9,43 9,76 9,36 
4 2014/2015 9,30 9,45 9,80 9,40 
5 2015/2016 9,24 9,40 9,75 9,40 
 
c. Data Sarana dan Prasarana MTsN 2 jeneponto tahun 2019. 
Table 03 
No Jenis Prasarana 
 Jumlah Jumlah 
Kategori Kerusakan Juml






i Rusak Rusak Rusak 





1 Ruangkelas 21 17 4 - 4 - 
2 Perpustakaan 1 1 - - - - 
3 R. Lab. IPA 1 1 - - - - 
4 R. Lab. Biologi 1 1 - - - - 






6 R. Lab. Kimia - - - - - - 
7 R. Lab. Komputer 1 1 - - - - 
8 R. Lab. Bahasa 1 - 1 1 - - 
9 R. Pimpinan 1 1 - - - - 
10 R. Guru 1 1 - - - - 
11 R. Tata Usaha 1 1 - - - - 
12 R. Konseling 1 1 - - - - 
13 TempatBeribadah 1 1 - - - - 
14 R. UKS 1 1 - - - - 
15 Jamban 15 15 - - - - 
16 Gudang 1 1 - - - - 
17 R. Sirkulasi - - - - - - 
18 T. Olahraga 1 1 - - - - 
 
d. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTsN 2 Jeneponto tahun 2019. 
Table 04 
No Keterangan Jumlah 
 
Pendidik   
1 Guru PNS Tetap / diperbantukan  40 
2 Guru Tetap Yayasan  - 
3 Guru Honorer  6 
4 Guru Tidak Tetap  17 






1 Staf  Tata Usaha (PNS)  2 
2 Pegawai Honorer  3 
3 Satpam  1 
4 Bujang  1 
 
e. Data Guru dan Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Tabel 05 
No Jenjang Pendidikan 
Jumlah 
Guru/Pegawai Ket 
Pendidik   GT GTT  
1 S2 / S3  6 -  
2 S1 / D4  34 17  
3 D2 / D3  - -  
4 D1/ SLTA  - -  
Tenaga 
kependidikan   PT PTT  
1 S2 / S3  - -  
2 S1 / D4  2 2  
3 D2 / D3  - -  










f. Data Prestasi Siswa 5 Tahun Terakhir  
Tabel 06 
No Kegiatan Pelaksana Kegiatan Tahun Juara 
1 
Lomba Kebersihan Madrasah 
se-Kab. Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
2 Tenis Meja se-kab. Jeneponto Kemenag Jeneponto 2012 II 
3 
Sepak Takrow se-kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
4 
Lomba Pidato se-kab 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
5 
Lomba Adzan se-kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
6 
Lomba ceramah se-kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
7 
Perkemahan Tk Kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2012 I 
8 Tenis Meja Tk Kabupaten Dispora Jeneponto 2012 I 
9 
Lompat jauh PA se-kab. 
Jeneponto 
Dispora Jeneponto 2012 II 
10 
Sepak Takrow se-kab. 
Jeneponto 
Dispora Jeneponto 2012 I 
11 
Perkemahan Tk. Kab. 
Jeneponto 
Kwarcab jeneponto 2012 I 






13 Lomba Sains ( Matematika ) Kemenag Prop. Sul-Sel 2012 IV 
14 Lomba Sains ( IPA Fisika ) Kemenag Prop. Sul-Sel 2012 VI 
15 Lomba Sains ( IPA Biologi ) Kemenag Prop. Sul-Sel 2012 X 
16 Lomba perpustakaan Dispora Jeneponto 2012 I 
17 Lomba Pildacil Kab. Jeneponto 2012 II 
18 
Lomba ceramah se-kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2013 I 
19 
Perkemahan Tk Kab. 
Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2013 I 
20 Tenis Meja Tk Kabupaten Kemenag Jeneponto 2013 I 
 
21 Paduan Suara Kemenag Jeneponto 2013 I 
22 Lomba Adzan Kemenag Jeneponto 2013 I 
23 Lomba Tilawah Kemenag Jeneponto 2013 I 
24 Lomba Tilawah Kab. Jeneponto 2013 I 
25 Lomba Pildacil Kab. Jeneponto 2013 II 
26 Olimpiade Sains ( Biologi ) Kanwil Sul-Sel 2013 I 
27 Lomba Tenis Meja Kanwil Sul-Sel 2013 III 
28 Lomba Tenis Meja karyawan Kemenag Jeneponto 2013 I 
29 
Lomba Tenis Meja Siswa 
Putra 
Kemenag Jeneponto 2013 I 
30 
Lomba Tenis Meja Siswa 
Putri 










KPPN Bantaeng 2013 I 
33 Lomba Volly Kemenag Jeneponto 2013 I 
34 
Lomba Kebersihan Madrasah 
se-Kab. Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2013 II 
35 Lomba Pidato Bhs Inggris Kemenag Jeneponto 2013 I 
36 Lomba Pidato Bhs Arab Kemenag Jeneponto 2013 I 
37 Lomba Pramuka Kemenag Jeneponto 2013 I 
38 Lomba Tenis Meja Kemenag Jeneponto 2013 I 
39 Lomba Tenis Meja karyawan Kemenag Jeneponto 2014 I 
40 
Lomba Tenis Meja Siswa 
Putra 
Kemenag Jeneponto 2014 I 
41 
Lomba Tenis Meja Siswa 
Putri 
Kemenag Jeneponto 2014 I 
42 Lomba Takrow Kemenag Jeneponto 2014 I 
43 Lomba Volly Kemenag Jeneponto 2014 I 
44 
Lomba Madrasah Berprestasi 
(Kategori Madrasah 
Arsitektur) 
Kanwil Kemenag 2014 I 
45 
Lomba Kebersihan Madrasah 
se-Kab. Jeneponto 
Kemenag Jeneponto 2014 II 
46 Lomba Pidato Bhs Inggris Kemenag Jeneponto 2014 I 






48 Lomba Pramuka Kemenag Jeneponto 2014 I 
49 Lomba Tenis Meja Putra Kemenag Jeneponto 2014 I 
50 Lomba Tenis Meja Putri Kemenag Jeneponto 2014 I 
51 Lomba Matematika IAIN 2014 I 
52 Lomba Matematika UNISMUH 2014 I 
53 Lombayel-yel Pramuka Dinas Pendidikan 2014 I 
54 Lomba LKBM Pramuka Dinas Pendidikan 2014 I 
55 Lomba Drum Band Dinas Pendidikan 2014 I 
56 Lomba Tenis Meja Putri Dinas Pendidikan 2015 I 
57 Lomba UKS Madrasa Kanwil Kemenag 2015 I 
58 Lomba Tenis Meja Putra Dinas Pendidikan 2015 I 
59 Lomba Takrow Dinas Pendidikan 2015 I 
60 Lomba Pencasilat putri Dinas Pendidikan 2015 I 
61 Lomba pencat silat putra Dinas Pendidikan 2015 I 
62 Lomba Drum Band Dinas Pendidikan 2015 I 
63 Lomba Bulu Tangkis Putri Dinas Pendidikan 2015 III 
64 Lomba Bulu Tangkis Putra Dinas Pendidikan 2015 III 
65 Lomba Matematika IAIN 2015 I 
66 Lomba Matematika UNISMUH 2015 I 
67 
Lomba Kebersihan se-Kab. 
Jeneponto 
Pemda 2015 II 
68 Lomba Tilawah Pemda 2015 I 
69 
Lomba Mading berwawasan 
lingkungan 







Lomba Cipta Baca puisi 
lingkungan 
PKLH 2015 I 
71 Lomba Tilawah Kemenag Jeneponto 2015 I 
72 Juara Umum I Kemenag Jeneponto 2015 I 
73 Qasidah Rebana Kemenag Jeneponto 2015 I 
74 Hymne Madrasah Kemenag Jeneponto 2015 II 
75 Ceramah Putri Kemenag Jeneponto 2015 III 
76 Lomba Madrasah Singer Kemenag Jeneponto 2015 I 
77 Lomba Mars Madrasah Kemenag Jeneponto 2015 I 
78 Lomba Tenis Meja Putri Kemenag Jeneponto 2015 I 
79 Lomba Puisi Kodim Jeneponto 2015 I 
80 Lomba Tenis Meja Putra Kemenag Propinsi 2015 III 
81 Lomba Tilawah Putra Kemenag Propinsi 2015 III 
82 Tenis Meja Putra Siswa Kemenag Jeneponto 2015 I 
83 TenisMejaPutrisiswa KemenagJeneponto 2015 I 
84 Hymne Madrasah KemenagJeneponto 2015 II 
85 CeramahPutri KemenagJeneponto 2015 III 
86 Lomba Madrasah Singer KemenagJeneponto 2016 I 
87 LombaQasidahRebanah Kemenag Jeneponto 2016 II 
88 Lomba Mars Madrasah KemenagJeneponto 2016 II 
Dari semua data data yang dikemukakan di atas adalah berasal dari sumber data bes 








g. Kondisi guru dan siswa dalam pembinaan akhlak 
H. Arifin mengungkapkan bahwa kondisi guru di Madrasah Tsanawiyah 
Alhamdulillah baik dan bagus dalam artian baik dalam bersikap sendiri kesesama 
guru dan seluruh staaf sebelum membina akhlak siswa/siswi karena ketika mereka 
jalan saling menyapa, bertutur kata dan tidak ada masalah baik itu didalam sekolah, 
diluar kantor, dalam kelas mereka semua akrab karena antara para guru 
Alhamdulillah tidak ada masalah. Karena prinsipnya salah satu dalam agama 
mengajarkan bahwa salam itu adalah salah satu do’a dan setiap kita bertemu dengan 
orang yang dikenal atau pun tidak dianjurkan untuk memberi salam karena salam itu 
adalah salah satu akhlak yang bisa saling menyapa dan bahkan memberikan nasehat. 
Kalau kondisi siswa/siswinya itu biasanya sebelum dimulai mata pelajaran 
para guru memberikan Tadarrus dan arahan arahan tentang agama yang bisa 
membangun karakter yang baik pada siswa/siswi karena beda daya tangkapnya 
seorang siswa ketika berhadapan dengan guru dan berhadapan dengan apa yang di 
abaca akan beda pengaruhnya antara disampaikan secara langsung dan hanya dibaca 
saja. 
 
B. Strategi Dakwah dalam Membina Akhlak Siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto. 
1. Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/siswi 
Keadaan manusia Saat ini berada dalam era modern yang ditandai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan yang paling menonjol dibidang 
teknologi adalah lahir dari teknologi dan informasi yang canggih. Karena itu era ini 






kususnya pada peserta didik sehingga dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. 
Dalam keadaan seperti ini dalam pembinaan akhlak pada anak anak atau remaja tidak 
hanya dari orang tuanya saja tetapi juga membutuhkan ajaran ajaran dari orang orang 
yang memiliki ilmu agama diantaranya para guru disekolah anaka anak/remaja. 
Guru adalah sebagai pengganti orang tua siswa/siswi di sekolah yang 
peranannya sangat berpengaruh dalam kehidupan siswa atau peserta didik, baik itu 
dari segi tingkah lakunya, karakter, sikap, ucapan dan perbuatannya. Sesuai dengan 
hasil wawancara di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto , sebagian siswa masih 
perlu binaan dari seorang guru dalam membentuk karakter yang lebih baik sesuai 
dengan ajaran Islam. Karena sebagian besar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Jeneponto sekitar 70% akhlak siswa masih sangat mengkhawatirkan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya siswa yang suka melanggar tata tertib sekolah mulai dari, 
siswa yang bolos, berkelahi, berpacaran, banyak alasan ketika diajak sholat 
berjamaah  dan bahkan ada siswa yang merokok. Maka dari itu peran seorang guru 
harus memberikan contoh yang baik terhadap murid-muridnya, selalu membimbing 
dan mengarahkan kepada jalan yang lebih baik.11 
Strategi dakwah sangat dibutuhkan dalam pembinaan akhlak untuk 
menjadikan insan beriman dan bertaqwa, beribadah dengan istiqamah, terdidik, 
kreatif, inovatif , berakhlak mulia, dan selalu mengembangkan kepribadiannya untuk 




                                                           






Langkah langkah awal dalam pembinaan akhlak itu sendiri pertama harus ada 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto. 
1. Tadarrus ( Membaca Al-qur’an) 
Menurut H. Arifin S.Pdi staaf disekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Jeneponto Bacaan al-Qur’an adalah salah satu kewajiban bagi siswa yang harus 
dipenuhi dalam proses belajar mengajar hal ini dikarenakan agar siswa atau peserta 
didik mudah dalam belajar, baik dari segi pembelajaran Islamiah maupun yang 
berbasis umum. Beliau mengatakan bahwa sebagai umat muslim dan berada dalam 
lingkungan Madrasah Negeri yang berbasis Islam maka seharusnya guru 
menanamkan nilai-nilai agama yang kuat pada peserta didik agar dia mampu 
menjalani hidupnya sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. Beliau mengatakan 
pula bahwa dengan membiasakan membaca Al-qur’an maka akan membentuk 
kepribadian yang baik, berbudi pekerti, beretika, bermoral dan memiliki akhlak yang 
baik pula.12 Cara pemberian tadarrus disini berjalan dari 10-15 menit sebelum dimulai 
pembelajaran dan biasanya yang dibacakan dalam tadarrus dimulai dari surah-surah 
pendek yaitu dari surah An-Nas hingga seterusnya, menurut saya kegiatan  ini juga 
dapat membantu siswa/siswi yang bacaan al-Qur’annya yang masih dalam kategori 
Iqro supaya lebih lancar dalam membancanya. 
2. Memberikan Materi dan nasehat. 
Menurut baso Jaya S.Pdi Guru Aqidah Akhlak Mts Negeri 2 Jeneponto 
sebelum masuk materi dalam proses mengajar dia memberikan bimbingan pada 
siswa/siswi agar bagaimanapun supaya mereka memiliki akhlak yang baik dan agar 
siswa/siswi tehindar dari hal hal yang bisa merusak akhlak manusia karena sekarang 
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ini begitu banyak yang bisa merusak akhlak siswa seperti obat obatan semacam 
narkoba dan sering terjadi pada anak anak jadi biasanya dia menekankan pada bagian 
humas agar lebih ketat memerhatikan anak anak terutama yang dikenal nakal karena 
siswa/siswi sudah kurang ajar dalam bersikap.13 Dalam hal ini sebelum memberikan 
nasehat ataupun bimbingan kepada peserta didik seorang guru harus melakukan 
pendekatan kepada peserta didiknya dengan mengajak siswa/siswi bercakap diwaktu 
luang atau ketika waktu istirahat dengan memberikan arahan2 yang baik dan mana 
yang harus dihindari dan guru harus menggunakan bahasa yang lebih mudah 
dipahami meskipun dengan cara berbahasa sehari hari, juga sebaiknya sekali kali 
memberikan hiburan kepada siswa/siswi disaat memberikan bimbingan supaya tidak 
mudah bosan. 
3. Ceramah 
Menurut Abdul Rajab S.Ag guru Fiqhi MTs Negeri 2 Jeneponto Kabupaten 
Jeneponto bahwa banyak siswa yang dia hadapi datang ke sekolah hanya sekedar 
melaksanakan kewajiban sebagai pelajar tanpa memiliki rasa tanggung jawab bahwa 
dia harus mengetahui dan memahami apa yang disampaikan guru di sekolah dan 
megulangi pelajarannya kembali saat di rumah. Maka sebelum memasuki pelajaran 
inti, beliau memberikan ceramah kepada para siswa yang berisikan motivasi dan 
dorongan kepada siswa agar mampu menyimak dan memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu siswa diberikan sentuhan spiritual agar siswa 
menjadi manusia yang berakhlak mulia dan mampu berinteraksi dengan teman di 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.14 Pemberian ceramah disini dimulai dari 
                                                           
13Baso Jaya S.Pdi (50 Tahun), Guru Aqidah Akhlak dan kepala perpustakaan Madrsah 
Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto, “wawancara”, 25 Maret 2019.  
14Abdul Rajab S.Ag (47 Tahun), Guru Fiqhi disekolah Madrsah Tsanawiyah Negeri 2 






isi tentang Islam itu sendiri dan pemahaman tentang apa saja yag menjadi kewajiban 
dan larangan yang harus diketahui dalam islam, kemudian memberikan ceramah 
tentang etika dan berakhlak yang baik bagi kesesama manusia mau pun kepada Sang 
Maha pencipta  
4. Sholat Berjamaah 
Menurut Baso Jaya S.Pdi guru Aqidah akhlak disekolah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto, Dalam sholat berjamaah diadakan setiap hari 
diwaktu shuhur, para guru dan staff mengajak siswa/siswi untuk sholat berjamaah 
diwaktu shuhur dan sebelum anak2 pulang kerumah. Dimana Salah satu 
pembentukan karakter yang dilakukan oleh para guru Madrasah Tsanawiyah yaitu 
dengan mengajarkan siswa untuk menunaikan sholat, baik dirumah maupun dimana 
saja. Tujuannya setelah sholat berjamah akan ada kultum dan kajian tentang agama 
meski hanya beberapa menit karna ini juga merupakan salah satu pembinaan akhlak, 
kemudian ada kebiasaan pembacaan do’a do’a yang juga sering dilakukan oleh para 
siswa/siswi setelah sholat berjamaah. Dimana sholat berjamaah diadakan di Mushola 
sekolah dan waktunya itu ketika shuhur setiap hari sekolah masih aktif. Dalam 
pembacaan do’a-do’anya dimulai dari do’a harian yang sering dibaca seperti do’a 
bangun tidur, makan, masuk wc dan keluar wc, do’a kedua orang tua dan lain lain. 
5. Pembiasaan 
Menurut H. Arifin Staaf di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jeneponto 
Pembiasaan yang kontinyu, hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam 
pembinaan pribadi (akhlak) anak sangat diperlukan pembiasaan pembiasaan dan 
latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena 






laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena 
telah tertanam menjadi bagian dari pribadinya.15 
Sesuatu yang dikerjakan dengan cara yang baik maka akan menghasilkan 
dampak yang baik juga dan dengan pembiasaan yang baik maka siswa/siswi akan 
memberikan contoh yang baik pula kepada orang orang disekitarnya seperti 
membiasakan peserta didik Tadarrus sebelum belajar, membaca do’a-do’a harian 
setelah pelajaran selesai dan ada juga pembiasaan yang dilakukan oleh para guru 
yaitu dipagi hari sebelum masuk gerbang sekolah para guru yang datang lebih awal 
berjejer menyambut para peserta didik yang kemudian siswa/siswi bersalaman 
dengan para gurunya. 
6. Keteladanan 
Menurut Pak Abdul Rajab S.Ag guru Fiqhi MTs Negeri 2 Kabupaten 
Jeneponto bahwa untuk membentuk peserta didik yang cerdas, beretika, bermoral dan 
memiliki akhlak yang baik maka guru harus memberikan contoh tauladan yang baik 
karena bagi  siswa/siswi guru adalah orang yang terhormat dan memiliki pendidikan 
tinggi yang menjadi panutan bagi mereka. Menanamkan sopan santun memerlukan 
pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak 
akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 
nyata. Siswa akan meniru dan mengikuti apa yang dilihat dari gurunya, selain peran 
guru sebagai contoh tauladan yang baik di perlukan pula peran orang tua sebagai 
panutan bagi anaknya namun melihat keadaan para orang tua sekarang banyak yang 
tidak peduli dengan anaknya dan memberikan tanggung jawab penuh kepada guru di 
sekolah. Beliau mengatakan bahwa perlu adanya peran penting antara guru dan orang 
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tua murid untuk membentuk kepribadian dan kecerdasan anak.16 Sebelum para guru 
memerintahkan untuk sholat berjamaah dimasjid maka para guru juga sebelumnya 
harus berada dimasjid ketika waktu memasuki untuk sholat shuhur berjamaah, dalam 
berpakaian juga para guru di MTsN memberikan contoh yang baik dalam berpakaian 
yang sopan dan tidak ketat, cara guru juga membiasakan untuk mengaji bersama 
sebelum mata pelajaran dimulai dan mengajarkan para peserta didik untuk 
bertanggung jawab dalam jabatan yang dipegangnya dimulai dari Ketua kelas, wakil 
ketua kelas, sekretaris hingga menjadi bendahara yang jujur. 
7. Menjalin kerjasama dengan orang tua siswa/siswi 
Keluarga adalah orang yang paling berperan penting dalam mendidik akhlak 
anak anak. Seorang anak akan meniru apa yang mereka selalu lihat terutama dari 
kedua orang tuanya. Maka dari itu kita harus memperhatikan kehadiran anak anak 
disekitar kita ketika ingin melakukan sesuatu. 
Menurut Bapak Abd. Rajab Abdullah S.Ag guru Fiqih MTs Negeri 2 
Kabupaten Jeneponto bahwa ketika seorang siswa/siswi telah melakukan pelanggaran 
berat maka pihak sekolah atau wali kelas akan memanggil orang tua siswa agar 
mereka mengetahui sikap dan perilaku anaknya di luar sekolah dan mendidik mereka 
saat di rumah. Banyak orang tua siswa yang kurang mau bekerja sama dengan pihak 
sekolah karena banyak orang tua yang pendidikannya rendah dan kurang memahami 
perkembangan anak seiring dengan perkembangan zaman. Beliau mengatakan bahwa 
dengan mengadakan rapat dengan orang tua siswa akan memberikan pemahaman 
tentang perkembangan zaman dan teknologi pada masa kini. Guru juga menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk memantau siswa yang meninggalkan 
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rumahnya dengan ijin pergi sekolah sehingga hubungan kerja sama ini akan 
membantu memperbaikki akhlak anak anak kedepannya.17 Biasanya dalam hal ini 
orang tua siswa/siswi yang dipanggil ketika anak-anaknya melakukan pelanggaran 
yang sudah melampaui toleransi sekolah seperti bolos lebih dari 3x dalam satu bulan, 
merusak sarana dan prasarana sekolah yang merugikan pihak sekolah seperti 
memecahkan kaca jendela dan bahkan mencuri disekolah baik itu barang2 atau uang 
temannnya sendiri maka pihak sekolah memanggil oran tua siswa/siswi yang 
melakukan kesalahan itu untuk ditindak lanjuti kedepannya yang tepat dilakukan. 
Namun setelah peneliti melakukan wawancara pada beberapa masyarakat 
disekitar sekolah Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto terdapat 
beberarapa pernyataan tentang Akhlak para siswa/siswinya dan juga pembinaan guru 
dalam memperbaikki akhlaknya, Masyarakat bernama Nurwahida berstatus IRT(Ibu 
Rumah Tangga) yang menyatakan sekolah MTsN adalah sekolah Madrasah yang 
memiliki siswa/siswi yang berakhlak baik, ditunjang dari para gurunya yang berhasil 
mendidik para peserta didiknya. Menurut beliau seperti anaknya yang berubah 
semenjak masuk di sekolah MTsN 2 Kabupaten Jeneponto anaknya berubah mulai 
dari penghafalan surah surah pendek, do’a-do’a, amalan amalan yang anaknya 
ketahui bahwa sholat adalah kewajiban sehingga sholatnya teratur setiap hari, 
bertingkah laku yang sopan, selalu membantu orang tuanya bahkan teman-temannya 
hingga bersedekah kepada yang lebih membutuhkanya. Beliau juga mengatakan 
sekolah tersebut termasuk sekolah yang sudah cukup berhasil dalam pembinaan 
akhlaknya karna terbukti dari apa yang ibu alami ketika anaknya masuk kesekolah 
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MTsN 2 Kabupaten Jeneponto.18 Peneliti percaya bahwa sekolah Madrasah 
Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah sekolah yang tidak hanya 
kurikulum pembelajaran agamanya cukup meluas tetapi para pendidiknya juga 
memiliki akhlak yang baik serta cara mereka mendidik yang membuat para 
siswa/siswinya cepat tangkap dan paham antara mana yang baik dan buruk. 
Menurut Asryanti S.Pdi berstatus guru honorer yang bertempat tinggal dekat 
sekolah Madrasah Tsanawiah Negeri bahwa tingkah laku anak anak disekitar 
rumahnya sangat baik dimana akhlak tetangganya yang sekolah di MTsN 2 
Kabupaten Jeneponto sangat berubah dengan sebelumnya, anak-anak didekat 
rumahnya lebih rajin ke masjid sholat berjamaah dan bahkan mengaji pun sudah rajin 
walau dirumah. Beliau mengatakan Dari sudut pandang mereka pun mulai berubah 
menjadi lebih baik, apalagi anak-anak usia mereka sudah mulai baliq jadi mereka 
harus tahu mana yang sudah yang sudah menjadi kewajiban untuk dilakukan dan 
mana yang buruk.19 Peneliti yakin kebanyakan siswa/siswi memiliki akhlak yang baik 
bukan hanya karna didikan dari orang tua melainkan adanya juga campur tangan para 
pendidik/guru maka mereka akan memiliki akhlak yang baik karna campur tangan 
para gurulah juga yang akan membantu kesuksesan para peserta didik dan dengan 
cara guru yang baik dalam mendidik siswa/siswi maka mereka kalau pun sudah tamat 
dari sekolah MTsN 2 Kabupaten Jeneponto akan memiliki pegangan yang kuat baik 
dari segi ilmu, tingkah laku dan akhlak.    
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa usaha-usaha pencegahan 
dilakukan oleh guru MTsN 2 Kabupaten  Jeneponto mencakup: 
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1. Memberikan pemahaman Agama dan penanaman akhlak kepada siswa baik 
dalam penyampain materi pelajaran. 
2. Memotivasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler MUHADHAROH. 
3. Memberikan materi-materi tentang pembinaan akhlak. 
4. Membeikan contoh-contoh yang baik terhadap siswanya. 
5. Memberi nasehat, peringatan dan sansi terhadap siswa yang melanggar tata 
tertib. Sanksi dan hukuman yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kenakalan 
yang dilakukan siswa. 
6. bila tidak ada perubahan yang baik guru akhlak bekerja sama dengan 
Bimbingan konseling memberikan surat panggilan yang ditujukan kepada orang tua 
siswa/wali murid dan apabila tidak  ada perubahan juga maka guru melakukan 
kunjungan kerumah siswa untuk mengetahui permasalahan yang sebenarnya. 
Dari beberapa uraian diatas itulah strategi dan upaya yang selama ini 
diterapkan di sekolah Madrasah tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto dalam pembinaan 
akhlak yang baik dan berupaya mencegah kenakalan siswanya atau peserta didik. 
 
C. Faktor yang menjadi Pendukung dan penghambat dalam Membina Akhlak 
Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah sekolah 
yang menjunjung tinggi pembelajaran keagamaan namun tidak hanya melalui teori 
teori buku yang dibutuhkan oleh para pendidik untuk membina akhlak peserta didik 
tetapi juga membutuhkan pembinaan akhlak sehinggan membantu proses mengajar 
siswa/siswi. Jika ingin membina anak didik menjadi karakter dan berakhlak yang baik 






harus bekerja sama dalam hal itu. Yang menjadi faktor pendukung dalam Membina 
Akhlak Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto tahun 
2019 yaitu: 
1. Faktor Pendukung   
Menurut bapak H. Arifin Staff di MTsN 2 Kabupaten Jeneponto dalam 
mengembangkan dan membina pseserta didik dalam keagamaan terutama dalam 
memperbaikki akhlaknya guru dan staaf di sekolah melakukan kegiatan tambahan 
selain dari proses belajar mengajar, beliau mengadakan kegiatan LDK setiap sekali 1 
bulan guna meningkatkan daya fikir mereka sehingga mereka tau mana yang lebih 
baik dan buruk untuk dikerjakan.20 
Menurut Baso Jaya guru Aqidah Akhlak di MTsN 2 Jeneponto sudah menjadi 
rutinitis disekolah ini ada kegiatan ekstra kurikuler dalam hal ini beliau mengatakan 
setiap hari jumat ada pembelajaran tambahan yaitu BTQ dan bagi beliau ini juga 
salah satu faktor pendukung dalam membina akhlak siswa/siswi agar menjadi 
karakter yang lebih baik selain itu juga  diadakan evaluasi kepada anak anak sehingga 
beliau dapat mengetahui mana anak anak yang harus lebih dididik lagi dan mana yang 
sudah paham tentang akhlak yang mulia baik sesama manusia apalagi kepada Sang 
Pencipta.21 
Menurut Bapak Amiluddin S. guru Sejarah kebudayaan Islam di MTsN 2 
Kabupaten Jeneponto dalam membina akhlak siswa/siswi itu tidak pernah mengenal 
dimana harus ditentukan lokasi dan waktunya tetapi beliau mengatakan membina 
akhlak anak didik bisa dimana saja dan kapanpun, karena penyataan beliau disekolah 
                                                           
20H. Arifin S.Pdi (39 Tahun), Staff disekolah Madrsah Tsanawiyah Negeri 2 Jeneponto, 
“wawancara, 25 Maret 2019.   
21Baso Jaya S.Pdi (50 Tahun), Guru Aqidah Akhlak dan kepala perpustakaan Madrsah 






MTsN 2 Jeneponto ada kebiasaan kabiasaan baik yang telah lama diterapkan oleh 
para guru dan staff disekolah, dimana selain sholat berjamaah setiap hari, para guru 
memberikan contoh perilaku yang baik kepada peserta didik beliau mengatakan 
sebelum masuk melalui pintu pagar sekolah para guru dan staff menjemput anak anak 
dipintu gerbang untuk salaman dengan mereka supaya peserta didik terbiasa sopan 
terhadap yang lebih tua.22 
Oleh karena itu menurut penulis tidak heran jika masyarakat disekitar 
memang sudah mempercayakan anak anak mereka untuk melanjutkan pendidikan 
tingkat menengah pertama di MTsN 2 Kabupaten Jeneponto selain Sarana dan 
Prasarana yang cukup memadai, mata pelajaran keagamaan yang tidak tertinggal dari 
pelajaran umum para guru juga memberikan contoh sikap yang kepada peserta 
didiknya namun kembali lagi pada diri masing masing siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. 
 
2. Faktor Penghambat 
Sejarah Nabi Muhammad saw. dalam berdakwah menyebarkan agama Islam 
sebagai agama yang diridhai Allah swt. menghadapi banyak perjuangan dan 
pengorbanan dalam menghadapi kendala-kendala yang harus dia hadapi agar kaum 
Quraisy menerima seruan Nabi saw. pada saat itu. Namun dengan kesabaran dan 
ketangguhan Nabi saw. yang membuat dia berhasil menegakkan agama Islam di 
muka bumi ini. 
Pembinaan akhlak yang baik terdapat banyak kendala kendala yang harus 
dihadapi oleh para guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto namun 
                                                           
22Amiluddin S.Pdi (45 Tahun), Guru Sejarah Kebudayaan Islam disekolah Madrsah 






masih bisa diselesaikan diantaranya diungkap oleh Pak H. Arifin bahwa kendala 
dalam pembinaan akhlak ini adalah biasanya ketika beliau menghimbau para 
siswa/siswi untuk melaksanakan sholat berjamaah pasti selalu saja ada alasan 
alasannya misalnya Siswi perempuan itu mengatakan masih halangan (haid) padahal 
sudah berhari hari alasannya seperti itu, begitupun dengan siswa laki laki ketika 
dihimbau kemasjid mereka beralasan pergi buang air kecil dulu ditoilet  tetapi ujung 
ujungnya mereka banyak yang tidak kembali sehingga membuat para guru dan staaf  
berjuang keras mencari anak anak yang tidak masuk itu.23 
Menurut Baso Jaya bahwa dalam membina akhlak siswa/siswi kendala yang 
sering dihadapi para guru dan staff kebanyakan anak anak yang nakal tidak mau 
mendengar dan tidak tau waktu dimana proses belajar sudah harus dimulai, Karena 
bagaimanapun cara beliau mengatakan sesuatu kalau dari dalam diri anaknya tidak 
ada kemauan akan sulit merubah akhlaknya padahal setiap hari anak anak itu 
diberikan pembinaan terutama beliau yang berprofesi sebagai guru Aqidah akhlak 
sebelum proses mengajar berlangsung pasti diberikan arahan arahan yang baik 
terutama tentang akhlak.24 
Diungkapkan pula oleh  bapak Abdul Rajab bahwa orang tua adalah contoh 
yang pertama diikuti oleh anak dalam membentuk karakter, kepribadian dan 
ketaqwaan seorang anak. Bahkan karena kurang perhatian dari orang tua kebanyakan 
anak anak sekarang dipengaruhi oleh pergaulan bebas dan kebanyakan dari mereka 
mengikuti apa yang dilakukan oleh teman bergaulnya karena sekeras bagaimanapun 
didikan dari orang tua teman bergaul pasti juga akan mempengaruhi tingkah laku dan 
                                                           
23Mts Negeri 2 Kabupaten Jeneponto, Dokumentasi, 25 Maret 2019.  
24Baso Jaya S.Pdi (50 Tahun), Guru Aqidah Akhlak dan kepala perpustakaan Madrsah 






akhlak anak anak mereka contohnya siswa/siswi disekolah biasa kedapatan merokok 
dijam pelajaran.25 
Menurut Pak Amiluddin guru SKI di MTsN 2 Kabupaten Jeneponto anak 
anak yang susah dibina akhlaknya kebanykan dipengaruji oleh teknologi yang sudah 
sangat canggih jadi yang demikian beliau mengatakan anak anak akan dipengaruhi 
oleh hal hal didalalmnya dan apabila tidak diperhatikan maka mereka bisa saja 
mengambil contoh yang bisa merusak akhlak para remaja, misalnyas jika peserta 
didik sudah mempunyai gadget otomatis pola pikir mereka akan berubah dan 
bertambah entah kearah positif bahkan bisa kearah negative , karena kecanggihan 
teknologi ini sehingga banyak yang beredar obat obatan dikalangan remaja seperti 
narkoba dan juga bahkan menghisap lem selain itu kelalaian Pihak humas di sekolah 
juga mempengaruhi tingkah laku akhlak peserta didik.26 
Oleh karena itu peserta didik harus diperhatikan lagi dan jika ingin membina 
akhlak yang baik maka bukan hanya dalam proses pembelajaran saja. Sehingga 
penulis menyimpulkan bahwa kendala kendala yang sering dihadapi oleh para guru 
dan staff dalam membina akhlak siswa/siswi di MTsN 2 Kabupaten jeneponto yaitu: 
1. Karakter siswa/siswi yang bervariasi. 
2. Kurangnya keinginan/minat siswa/siswi untuk belajar lebih giat 
3. Kurangnya perhatian dari orang tua siswa/siswi 
4. Pergaulan bebas 
5. Teknologi yang semakin canggih. 
                                                           
25Abdul Rajab S.Ag (47 Tahun), Guru Fiqhi disekolah Madrsah Tsanawiyah Negeri 2 
Jeneponto, “wawancara”, 25 Maret 2019.  
26Amiluddin S.Pdi (45 Tahun), Guru Sejarah Kebudayaan Islam disekolah Madrsah 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya, berikut akan dikemukakan  oleh peneliti beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil mengenai Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto. 
1. Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Siswa/Siswi di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto adalah Tadarrus (Membaca Al-
quran), Memberikan Materi dan Nasehat, Ceramah, Sholat berjamaah, 
Pembiasaan, Keteladanan dan Menjalin Kerjasama dengan orang tua 
siswa/siswi. 
2. Dari penelitian ini yang menjadi faktor pendukung dan penghambat adalah 
sebagai berikut: 
a.  Faktor Pendukung dalam Membina Akhlak Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Kabupaten Jeneponto yaitu Melakukan kegiatan tambahan selain dari 
proses balajar mengajar (Mengadakan kegiatan LDK sekali dalam 1 bulan), kegiatan 
ekstra kurikuler (BTQ dihari jumat) sekaligus evaluasi anak-anak, memberikan 
contoh perilaku yang baik pada peserta didik dengan menjemput anak anak di pintu 
pagar sebelum masuk kesekolah untuk salaman suaya mereka terbiasa sopan 
terhadap yang lebih tua. 
b. Faktor Penghambat dalam Membina Akhlak Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah 




melaksanakan kewajiban untuk sholat berjamaah, Kurangnya kesadaran siswa dalam 
proses belajar mengajar, Kurangnya waktu luang siswa untuk dibina, Siswa masih 
terpengaruh dunia luar sekolah terutama pergaulan bebas juag kurangnya perhatian 
dari orang tua. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa/siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kabupaten Jeneponto sudah 
cukup maksimal dalam pembinaan akhlak siswa/siswi karena para guru dan staff telah 
memberikan begitu banyak cara dalam memperbaikki akhlak peserta didiknya agar 
memiliki akhlak yang baik baik dari segi teori atau pembinaan secara langsung. 
 
B. IMPLIKASI PENELITIAN 
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan  
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa 
1. Diharapkan pada guru dan staff disekolah agar lebih memperhatikan tingkah 
laku siswa/siswi selama jam sekolah berlangsung baik didalam kelas maupun 
diluar kelas karna kurangnya pehatian pendidk akan berdampak buruk bagi 
peserta didiknya. 
2. Para guru harus lebih tegas dalam menerapkan kedisiplinan terutama dalam 
memegang gadget harus ada waktunya jadi kalau proses belajar mengajar 
berlangsung maka siswa/siswi tidak boleh memainkan handpone. 
3. Dibutuhkannya kerja sama antara orang tua siswa/siswi dan para guru disekolah 
karena Orang tua juga memegang peranan penting dalam mengawasi dan 
membina  putra-putri mereka, maka dari itu dibutuhkan pengawasan dari orang 




4. Sebelum memberi hukuman atau sanksi terhadap siswa/siswi yang melakukan 
pelanggaran harus ada tindakan pencegahan yang dilakukan para guru yang 
berwewenang baik itu dalam proses belajar mengajar atau pun dari tingkah laku 
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